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RINGHASAN

Fomantaatan sumber daya yang melebihil  daya  dukungnya,
terutama sumber daya tanah dan a2ir akan menimbulkan dampakl
sEgati | Dengan demikian dilakukan usaha pengelolaan DAS
dimaksudikan untok  meningkatkan jumlah air dan mendapatkan
debit  a2iic dengsen fluktuasi yang relatif =singkat sepaniang
Lahun.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1 menchitung dan
ahtor—faktor morfomstri DAS  wntuk mengetahul
narameter fiszik DAS, analisis hidrograf darl cuwrah hujan
fungaal  dan Linggi muka alr sungal serta analisis  hubungan
antara sifat fisik DAS dan hidrograf satuwan yang teriadi.

Dudnivyaono dan Madiyarso (19800, mengemubkakan bahwa DAS
merupakarn ekosistim yang didalamnya teriadi interaksi  antara
7
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fabtor [awioir bioctik  (vegetasi) dan {faktor—faktor tisik

{tanah dan iklim).

Untuk menghitung cuwrah hudan rata-rata pada dasrah DAS,
zalah  satu maiods vang dapat dipergunakan adalah m@metoda
poligon  thiessen. I[ntensitas curah hujan adalah ketinggian

yandg t=irjadi pada kurun wakto dimana  air btersebut

berkonsentrasi {Loebis, 1987).



Hidroogira! finggli muka air merupakan gambaran dari =i fat
aliran limpasan terhadap waktu dengan memakai ‘rating curve’
hidrograf +tinggi muka air dapat dirubah menjadi  hidrograt
tl=bhi .

Dari Rasil perhitungan didapat bahwa nilai dari

“fometri yana  berhubungan dengan faktor  bentuk  seperti

boedisioan bentuk DAS, lebar rata—rata, nisbah sirkularitas,

Talktor bBEotuk DAS dan rasio panjangan  berturut-forut ssbessr
GL1EG, 120371 km, 0.343, 2,853 dan 0. &46H. Adapun vang
Cerhubungan  osngan fakior  sungail/drainase;  sepertl rasio

hifurbasi arlalah  =sobhesar 18.48%& dan fakitor sumber scehesar

£33, 700, Disamping  itw yang berhubungan  dengan  topograti
{kemiringan) spperti panjiang aliran limpasan, faktor
topagraliiy,  REHaS&Tan DAS, kerapatan  sungal, komiringan

rata~rata sungai utama dan kemiringan efekitif sungai uwbama

Derturunt fturuat ssbhesar 0.574 bkm FB1.D3S km,. O.&354 2.871
H ¥ 9

1/7km,  Q.020 dan 0.027. Dari perhitungan dan analisis dapat
filataban Dahws sub DAS cipeles ity herbentuk meman jang
dengan kemiringan yvang landai, bertopografi datar seria
FEC&OARD dziri  {aktor sungai tingkat satuw lebih  dominan

dibandinakan dengan peranan sungai-sungal cengan tingkat vang

Dari hubungan  antara curah hujan dengan  debit  puncak

= 1
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sng  dan debit puncak  aliran total saeria

i
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memperhatian curah hujan di hulu dan di hilie, maka secara

umum  capat  dikatakan jika curah hitian di huluw lebhih besar

daripada di hilir maka debit puncak aliran langsung dan debit

puncak aliran total akan kecil karena dalam perjalanannya



mengalami infiltrasi, evaporasl dan tertahannya air hujan

alr
di  basian begian yang lebibh rendah di daesrah pengal irannvya.

penslitian ini dengan bertambah ataun semakin
b hujan bidak selalw diibkuti semakin tingginya
debhit  puncak aliran langsung dan debit ouncak &aliran total
(aktor—faktor lain yang mempengaruhi  antara
tzin lamanya hujan, kondisi kelembaban tanah pada permnul aan

TUTLTY S Tei &

j=nis tanah, ftata guna tanah dan sifat fisik
ag.
Smrara  umum  Jika komponen curah hujan di hislw  lebih

i mada di o hilir maka untuk mencapai wakiu puncak

hasar nEiT L

hidrograf cenderung lambat karens diperkirakan telah banyak

heahd & &aiir dalam perjalanan. Selain ite kemiripgan juga

i
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]

berpangaruh terhadap waktu puncak hidrograd.

Fakitor [(awtor yvang mempengaruhi limpasan nermit i aan
maliputi  variasi curah hujan DAS, kondisi penggunazan  laban,
mor-fometri DAS, jsnis tanah dan kondisi topografi DAS.

Fendugaan debit puncak limpasan umumnya dilakubkan dengan
metora rasiongl. Faramster yvang dipertimbangkan meliputi
kme%iaieh limpasan, intensitas curah hujan maksimum dan  luas
pas. Eoefisisn limpasan diperkirakan sebesar 0.346 dan  waktu
bonsentrasi 3.9 jam.

intensitas cwrah hueian maksimum untuk periode ulang =2,
= 10 dan 25 tahun berturut—-turak B.1 mmsdam, 11.1 mmdiam,
1Z2.8 mm/jam dan 17.2 mm/jam. Smdangkan debit puncak limpasan

untulk  periode uwlang yvang sama, bertuwruat-turut 99.0 m~/det,

-r g

1T5.7 mo/det, 165.1 m-/det dan 210.3 m”/det.
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I. FENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Bertambahnya jumlah penduduk, bertambah banvaknva
industri vang memarlukan air serita lahan peritanian  yang
semakin diintenzsifkan menyebabkan kEebutuhan akan air
Juga samakin meningkat. Femanfaatan sumberdavsa yang
melebihi daya dubkungnya. terutama sumberdaya tanah dan
air akan menimbulkan dampalk negatif (kritisnvya kondisi
hidrologi).

Hujan—huian deras dengan waktu kejasdian vang

singkat Jjuga mencirikan wilayah DAS ini dengan akibat

brariir vang sering merusak  areal pertanaman dan
pamukiman penduduk. Begitu pula flubktuasi debit  ale
sungai  yvang terlalu  besar akan menimbulkan dampak

megatif, baik bagi pembangunan di bidang pertanian
maupurn  di luar bidgng pertanian. Bi bidang pertanian
akan mengurangl lahan yang dapat diairi pada musim
Lemaraw  dan  pada musim hujan banyak lahan vyang rusak
maupun tidak higa dipanen akibat bencana banjir. Di
luar bidang pertanian akan mengakibatkan terbambatova
pembangunan di sektor industri, FLTA., maupun di sektor
lain yvang membutuhkan aiv dalam jumlah yvang besar.
Menurut Zen (19280), Jjika Indonesia tidak mampu

melindungi daerah aliran sungainva, terutama di  pulau

T
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Jawa, maka dalam beberapa dasawarsa mendatang lapisan
tarmah  subur  untuk pertanian akan terkikis habis dan
dengan demikian produbksi pangan akan  menurun. Akibat
ini adalah petani-petani meniadi miskin dan terutama
Faum mudanyva akan meninggalkan desa untuk membanjivci
kota-kots besar.

Semua wsaha vang dilakukan dalam rangka pengelolaan
dasgrah aliran sungai dimaksudkan wntuk wmeningkathkan
Jumlah air dan mendapatkan debit air dengan fluktuasi
yvang relatif kecil sepanjang tabwn. Di bidang pertanian
hal  ini  akan menambah produksi pertanian dan di luar
bhidang pertanian keadaan itsrsebhut akan manunj ang
pengandasan air dan  tenags listrik dalam  Jumlah yvang
relatif tetap sepaniang tabun.

Dengan demikian untuk dapat melakukan wsaha—usaha
pangslolaan DAS, diperlukan pengetahuan tentang DAL,
Fengukuran—pengukuran serta analisis sifat-sifat DAS
yvang dilakukan dalam kegiatan penelitian ini diperlukan

unituk mempelajsari sifat-sifat DAS tersebut.

TUJUAN FENELLITIAN

Fenelitian ini bertujuan uantuk
1. Menghitung dan menganalisa Taktor—faktor morfometri

DAS untuk mengetahul parameter fisik DAS.
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fAnalisis hidrograf dari curah hujan tunggal dan
tinggi muka air sungai.
Analisis hubungan antarea sifat fisik DAGS dan

hidrograt satuan yvang terjadi.



IT. TINJAUAN FUSTAEA

DAERAH AL.IRAM SUNGAL

BEerbagai pengertian tentang DAS telah dikemukakan
ol e=h berbagat penulis. Didalam "Dictionary  of
Scientific and Tecnical Term" {Lapedes (ed), 19743
DAS (Watershed) diartikan suatu kawasan yang mengalirkan
air kesatu sungai utama. Fengaliran ini dapat merupakan
aliran permukaan, air bumi ataw pengaliran air oleh gaya
giravitasi atau pompa.

Budhiyono dan Mudivarso (1780} mengemukakan bahwa
DAS merupakan skosistim  yang di  dalamnya terijadi

interaksi antara faktor—faktor biotik {(vegetasi) dan

fakitor—faktor Ffisik {(tanah dan iklim). Interaksi ina
dinyatakan dalam bentuk keseimbangan "input" dan
"putput"  air serta hasil sedimen yang dikeluarkany hal
ini ' abkan mencirikan keadaan hidrologil ekogsisten

tersebut.

Dari pengertian—pengertian diatas dapat diembil
gambaran bahwa setiap aktifitas dibagian hulu suatu DAS
dapat memberikan pengaruh dibagian bilirnya. Dengan
demikian, sebuah sistem sungai dan anak—anak sungainysa

dapat dianggap sebagai satu kesatuan sistem.
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MORFOMETRI DAS

Fondisil fTisik daerah akan merupakan parameier yang
selalu  tetap wuntuk Jjangka waktu yang lama, Larena pads
dasarnya semua proses  alam alkan menuiu bearah
kesstimbangan. Cuaca adalah sebagai peubah Y ang
mempengaruhli kondisi fisik daerah tersebut, vang dalam
Jangka wakte pendek selalu berubah—ubah akan tetapi
dalam jangka waktu vang lama adalah tetap.

Fesetimbangan terjadi diatur ocleh alam itue sendiri
sehingga 4dika ada kejadian vyvang menyebabkan adanva
parubahan kesetimbangan, maka akan terjadi kesetimbangan
haru. Kondisi yang dewikian ditunjukkan oleh kondisi
morfologl dasrah (Darmadi, 1990},

Fondisi morfologi DAS akan mencerminkan sifat fisik
DAS. Sifat figik DAS wvang banyak disebut—sebut

memepunyali peranan  dalam proses pembentukan  hidrograf

m

coleh peneliti terdabhulu, diantaranysa parameter fisik DA
Yang berhubungan dengan fabktor bentuk, Taktor
sungaisdrainase dan faktor topografi/kemiringan. Adapun
parameter fisik DASE wyang herhubungan dengan  faktior
bentuk adalah kosefisien hentuk DAS (F), lebar rata—-rata
DASE {ww), nisbhah sirkularitas (Rc)., fakitor bentuk DAS
(EF) dan rasio panjangan {(Re), vyang berhubungan dengan
faktor sungaisdrainase adalah rasio bifurkasi (Kb} dan
faktor sumber (8R), sedang vyang berhubungan dengan

faktor @ topografiskemiringan  adalah panjang aliran



limpasan (Lg), kerapatan sungai (D), faktor topografi
(T), kekasaran DAS (Ru), kemiringan rata-rata sungal
utama (Sm) dan kemiringan efektif sungai utama (Geld.

Definisi masing-masing sifat morfometri DAS  adalah

=pbagai berikut :
i. FKoefisien Bentuk DAGS

Untuk melihat corak atau bentuk  daerah aliran
sungai, digunakan toefisien bentuk BAS Y ang
merupakan  perbandingan  antara luas daerah aliran
dengan panjang sungainya, ditulis dalam bentuk

-

persamaan (Sosrodarsonc dan Takeda, 1978) :

A
F = — (13
L2

koefisien bentuk DAS
luas DAS (km2)
panjang sungai (km)

I

dimana, F
A
b

n

Semakin besar nilail F maka semakin lebar daerah
alirannya. Nilai F vang kecil menunjukkan daerah
aliran sungai bentuk memanjang dan seapit. Daerah
aliran vyang sempit dan memanjang akan menimbulkan
limpasan dengan waktu konsentrasi yang lebih lambat
dibandingkan dengan dasrah aliran sungail yang
m=lebar pada luasan yang sama (Sosrodarsono  dan

Takeda, 1778:.



Ferapatan Bungal

Eerapatan sungai adalah swatu indeks vyang
menun jukkan banyaknya sungai persatuan luas di dalam
dasrah aliran sungai, dapat dituliskan sebagat

berikut (Sosrodarsono dan Takeda, 1978) @

L+ L1
D= . {23}
e
dimana, D = kerapatan sungai (1/km)

L = panjang sungal wutama (km)
= panjang anak sungai-anak sungai (km}
A = luas DAS (km2)

Nilai D ini berkisar antara 0.3 sampai 0.3 dan
dianggap sebagai indeks vang menun jukkan  keadaan
topografi dan geologi dalam daerah pengaliran.
Kerapatan sungai akan kecil di daerah geologl vyang
permeabel , pegunungan dan di loreng—lereng terial,

tetapi unituk dasrah yang banyak curah hujannya nilat

D ini cukup besar (Sosrodarsono dan Takeda, 1978).

Lebar Rata-— rata DOS

{ ebar rata—rata DAS merupakan hasil bagi luas
DAS dengan panjang DAS vang dinyatakan dalam bentul:

persamaan (Cordery, 1968} :

ww = A Ld ! (3



dimana, Ww lshar rata—-rata DASE (km)
A luas DAS (kEmZ)
l.d = panjang DAS (km)

il

Fanjang Aliran Limpasan

FPanjang aliran limpasan (Lg) dinyatakan dal am

bentulk persamaan (Strahler, 19464) @

—1 (a)

panjang aliran limpasan (km)
berapatan sungal (1/7km)

i

dimana, Lg
D

it

Semakin kecil nilai kerapatan sungai suatu DAS,
maka panjang aliran limpasannya semakin besar. Hal
ini Larena aliran permukaan  vyang teriadi akan

melalui permukaan tanah yang panjang sebelum sampai

di sungai, akibatnya aliran limpasan menjadi besar

(Abdul Halim, 1989).

Nisbhah Sirkalaritas

Misbah =irkularitas (circularity ratio, Rc)

dinyatakan dalam bentuk persamaan (Strahler, 19&84) 1

Re = & fe b (5

nisbah sirkularitas {tanpa dimensi)}
luas DAE (Em2)

iuas lingkaran yang menpunyai keliling
sama dengan keliling DAS (kmi)

dimana, Rc
Al
AC

I I

Nilai Rec berkisar antara 0.4 sampai ¢.7. Nilai



T

-0

Re Lecil menunjukikan DAS berbentutb mamanjang
sedangkan Ro  besar menunjukkan As berbentul

melaebhar.

Falktor Topografi

Fak tor topograti dinyatakarnr dalam bentuk

ersamaan {Ssvhan,1977) =

T

T =L So 7 {4
dimana, T = faktor topografi {(ko}
L = panjang sungai uvitama (kEm}
So = kemiringan sungai utama

DAS dengan fTakitor topografi kecil., mencerminkan
suatu  DAE  dengan kemiringan suwigai vang  terial.
Sebaliknya, nas tengan Taktor topografi  hesar
mEnunjukan bahwa DAS tersebut mempunyai  kemiringan

sungai yvang landai.

Fekasaran DAS berhubungan dengan beda elevasi
tempat tertinggi dan terendah dan kerapatan sungai
yang dinvatakan dalam bentuk persamaan {Seyhan,

1977 ¢

Lekasaran DAS
beda elevasi {(m}
kerapatan sungai {1/m)

it

dimana, Ru
H
D

IH
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Dagrah yvang mempunyal gunung-gunung yang tinggi
dan  terjal secara relatif akan mempunyai nilai

bLebasaran DAS vang besar.
H. Faktor bentuk DAS

Faktor bentuk DAS (SF) didefinisikan sebagai

Tost.

rasio  antara  panjang maksimal  DAS dengan labar
rerata DAE, segpertl ditunjubkkan persamsan 8 dan

gambar 1 (Ogrosky, 19&4).

Faniang maksimal DAS, (L)

i
"ﬂ
i

]

Lebar rerata DAS {(ww)

=~ AN

|
f

Gambar 1. Penetapan Taktor bentuk DAS

Dengan demikian faktor bentuk DAE  berbanding
terbalik dengan keoefisien bentuk DAS, dimana DAY
akan  berbentuk memanjang dan sempit  jika nilai

faktor bentulk semakin besar.

<0

.« Rasico panjangan DAS

Ragio panjangan {(Re! adalah rasio antara
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diameter suatu lingkaran yvang mempunyal luas  sama
dengan luas  DAE, dengan panjang maksimal DAS.

Mempunyal nilali berkisar antara 0.8 sampai 1.0,

2 (Strahler,

-

ditunjukkan pada persamsan 9 dan gambar

(- e

Gambar 2. Fenetapan rasio prarij ancian

Diameter lingkaran seluas DAS, (D

Fe = (%2
Fanjang maksimal DAS, (L)
1¢. Rssio bifurkasi (Nishah peroabangan?
Rasio bifurhkasi dinyatakan dengan peErsamaan
(Strahler, 12&4) :
, -1
Rb = Ny (Mg (10)
dimans, Ab = nilsbah percabangan (tanpa dimensi)
Ny = jumlah cababg sungai ocrde u
Ny = dumlah cabang sungal orde u+1

Misbah percabangan yang kecil akan menyaebabhkan

.

aliran permukaan bergeral secara cepat, zehingga




waktiut tenggang (lag time) menjadi singkat dan debit
puncak hidrograf menjadi bertambah besar, sebalibknva
apabila nilai riisbah percabangan besar akan
menyebhablkan aliran permukaan bergerak lambat,

sehingga waktu tenggang dan debit puncak hidrograf

menijadi lebih kecil {(Chorley, 1946%9).

1. Faktor sumber

Faktor sumber (SR) dapat didefinisikan sebagail

perbandingan  antara jumlah panijang sungai orde
pertama dan  Jumlab paniang sungai total, seperti
ditunjukkan pada persamaan 11 dan gambar =
{Strahler, 1%954).
panjang sungal orde 1
(112

panjang sungal total

0
i)
It

Gambar =. fenetapan orde sungal menuwrut Strahler {17564)
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emiringan rata-rata sungal utama

Femiringan rata—rata adalah perbandingan antara
selisih tinggi dari dua titik, yaitu antara
ketinggian titik tertinggl pengukw  debit nada
sungai  wtama, dengan panjang  sungai wibama  yang
terletalk diantara kedua titik fersebut.

Feorsamaan rumus hitungan kemivingan rata-rata,

ditunjukkan pada persamasan 12 {(Ogrosky, 1244},

(13

dimans, Sy = kemiringan rata—rata, dalam km/km
Ey.nq = elevasi {(ketinggian) titik tertinggi
pada sungai utama, dalam m
Ei1.p = slevasi (ketinggian) titik pengukur
derbrit, dalam m
Le = panjang sungal utama, calam km

Eemiringan efektid sungai wtama

Eemiringan sfektif sungal utama merupakan cara
penentuan nilai  kemiringan sungal  utama dengan
mempertimbangkan bobot kemiringan kepada tisp-—tiap

pengagal utéma (Strahler, 1944).

L Py
Se = p—— (13
0 Ly/8; T
dimana, 85 = kemiringan efektif, dalam km/tm
Lo = ZL3y = panjang sungai utama, dalam km

panjang penggal sungeal uwtama ke-—i,

r
ps
f
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dalam km

€; = kemiringan penggal sungai utama ke—i,
dalam bkm
n = diumlah penggal sungal utama

CURAH MUJAN

Menuwrut  Somrodarsono dan Takeda (19?8), diiinjau
dari jangka waktu, distribusi curah hujan berbeda-beda,
yaitu cwah hujan tahunan, curah hujan bulanan, cursh
hujarn harian dan curah hujan perjam

Faktor—faktor vang menentulan besarnya cuwrah  huldan

rata—rata disuatu tempat antara lain, garis lintang,
nosisi dan luas deerah, Jarak dari pantal atau  sumbsy
sabab lain, efek gecgrafis dan ketinggian {Subarkah,
1980

Untwuk menghitung curah hujan rata—rata pada daerah
aliran sungai, salah satu metoda yang dapat dipergunakan
adalah metoda poligon Thiesszern. Eara 1ni diperoleh
dengan  membuat poligon vang  teriadi barena membuat
garis berat dari garis penghubung dua stasiun  hujan.
Di dalam setiap poligon terdapat sebuah  stasiun hujan
vang mewakili dasrah peligon tersebuti. Curah huian
rata—rata dihitung dengan cara berikut {Loebis, 1987 dan

Sosrodarsono dan Takeda, 1978) @

{14}



= Wiky + WoRo 4+ ceennaenes F We Ry

hujan rata — rata DAS

curah huojan di stasiun 1 sampai
stastun n {(mm)

A1-veaaAy = Luas daerah vang mewakili tiap
stasiun huian (ko)

Z A = luas DAS (Em3)
A1/AccncaAR/A

climana, R
RiwsenaRp

1§

i

A
Nl-h-lxb‘gn

i

/ \
H \
Ll B
/R A e

i
i

AN

Gambar 4. Fembagian DAS dalam beberapa peligen

Metoda poligon Thiessen akan memberikan hasil yang
konsisten dan tidak memerlukan keseragaman penyebaran
stasiun huian.

Intensitas curah hujan adalah ketinggian hujan yang
ter jadi pada kurun waktu dimana air tersebut
berkonsentrasi (Loebis, 1287). EBesarnya inﬁensitas
Furah huian berbeda—beda disebabkan oleh lamanya hujan
turun atau  frekuensi terjadinya. tUntuk cwah hujan

harian, perhitungan besarnya intensitas curah hujan
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dapat dipergunakan rumus Mononobe (Sosrodarsono  dan

Takeda, 1978) sebagai berikut :

275
I = iR 24 B (152
=24 Te
dimana, I = intensitas curah hujan (mm/jiam)
Rogq = curah hujan maksimum dalam 24 jam (mm)
Tec = waktu konsentrasi {(jam)
HIDROGRAR

i.

Batasan Hidrograf

Hidrograft tinggi muka air merupakan gambaran
dari sifat aliren limpasan terhadap wakiu. Dengan
memakail "rating curve" hidrograf tinggi muka air

dapat dirubah ke bentuk debit {(Viessman et al.1977).
Urituk selanjutnya hidrograf debit disebut hidrograt.

Bentuk dan ukuran hidrograf aliran dipengaruhi

oleh faktor fisiografti dan méteurulogi. Teori
hidrograft mengatakan bahwa suatu DAS vang
mendapatkan masukan cwah hujan tertentu atan

menghasiikan suatu hidrograf aliran yang bentuk dan
ubkurannya tertentua pula. Jadi dengan kata lain
suatu masuban cuu-ah hujan tertentu s=lalu
menghasilkan suatu respon hidrograf aliran tertentu

pula (Suyono, 1984).

Chorley (1969) menggambarkan secara hipotesis
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Ferapatan sungail yvang tinggi akan menyebabkan aliran
permukaan  bergerak sReCara cepat, sehingga waktu
tenggang {(lag time) menjadi singkat dan debit puncak
hidroagraf menjadi bertambah besar.

Seyvhan (1973} menggambarkan secara hipoiesis
pengarubh bentuk DAS  terhadap bentuk hidrograf
{gambar &). Walawvpun luas DAS dan cursh hujannva
zama tetapli karena ads perbedaén bentuk DAS, maka
hidrograft vemg dihasilhan berbeds dalam bentuk dan
LlEurannya.
iasi hidrograT aliran dari suatu  DAS
digsebablban  karena adanya variasi curah hujan  dan
Eondisi saat curah hujan terjadi. Variasi curah
hujan meliputi wvariasi intensitas dan distribusi
menurut ruang  dan  wakiu. Curab hu i an denaan
intensitas  tinggi terpusat didaerah hilir akan
menghasilkan hidrograt dengan  puncak dan  lenghkung
bonsentrasi yang  tajam. sadanakan curah hujan
terpusat di hule akan menghasilkan hidrograft dengan
puncak rendah den  lengkung Lonsentrasi lambat.

Keadaan tersebut disebhabbkan adanya perbedaan

perjalanan aliran (Suyono, 198568},
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Gambar 3. Pengaruh nisbah percabangan terhadap dehit puncak

{Chorley. 125F).

o
T
™

Gambar &. Pengaruh bentuk daerah aliran sungai terhadap
bentuk hidrograf (Seyvhan. 1973}.
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Dagian oagian Hidrograft

Suatu hidrograt terdiri dar: tiga bagian,

sepeEirti tertera pads  gambar 7 yvaitu {(Subarkah

i > s Y 3
198200 =
A

| r ! !
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| | f |
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f ? !

. ' r )

t
a. Lengiung Eonsentras:
b. Funcabk hidrograt
c. Lengkung resesi
Gambar 7. Eagian—bagiab hidrograf
{Subarkah,1980)

Tiap bagian mempunyai karakteristik sandiri-
BSOLIT . Faktor—faktor yang menentukan ordinat
puncak hidrograft dasn lams tercapalnys puncak
nigdirogirar dari aliran  langsung ialah Takior
metersologi dan karakteristilk dasrah alivan.

Lengrung  koansentrasi  merupakan  suatu funasi
dari "Time Area Histogram”, hubungan antara 1ama-—
luas sir=a hujannya. Resesi  terjadi setelah semua
pengaliran  yang masuk ke dalam sungai beirhenti dan
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hidrograf aliran sungai terjadi dari  air yang
tertampung di dalam palung dan dari aliran air
tanan. Sehubungan dengan  ini resesi tidak
tergantung pada variasi dari waktu hujan. Bagian

garis resesi ialab resesi air tanah atau

lengkung deplesi yvang menunijukbkan pengurangan laiu

Fomponen Hidrograt.

kKomponen dari hidrograf yvang merupakan  sumber

Liran di dalam sungal adalah YVisssman =2t al.,

= T
0 I}
~4 O
)
~ B

[3=]
. ot

4]

Aliran permukaan langsung {direct surface runoff)
b. Aliran bawah permukaansaliran antara (inter{low)
o. fir tanah atau aliran dasar (ground water or base

flow:

d. Hujan yang iatuh di atas sungail

Femisahan Hidrograf

Subarbkah {19803, menerangkan bahwa untud
mensntukan  besarnya aliran langsung vang disebabkan
oleh hujan, pemisahan komponen hidrograf aliran
menjacdi aliran langsung dan aliran dasar perlu
dilakukan. Femisahan hkidiograf dapat dilakukan
dengan tigas cara, yaitu metoda garis lurus, metoda

"fived base length" dan meteoda “variable slope”.
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Gambar 8. Metoda pemisahan aliran langsung dan
aliran dasar pada hidrograf

Femisahan dengan metoda garis lurus {1
merupakan cara pemisahan hidrograf  yang paling
azaderhana, vaitu menghubungkan titik di mana
limpasan peraukaan mulai  terjadi dengan titik

pemisah aliran dasar kurva resesi.
rzmisahan dengan metoda "fixed base length",

(Gambar I1) didasarkan atas pemikiran bahwa limpasan

permukaan  akan  berakhir sesudah  wakiu tertentu
dihitung dari puncak hidrograt. Faemisahannya
dilakukan dengan menggunakan garis resesi dari
hidrograf dan dihubungkan lagi dengan suatu

titik paga kurva resesi.
Ffemisahan hidrograf dengan meiode "Yariable
slope" tCambar 111} dilakukan dengen menarik garis

dari titik pertemuan kurva konsentrasi ke suatu

titik pada kurva resesi.



LIMFasanN
Menurut Schwab et al. (1981), limpasan
didefinisikan sebagai bagian dari cwah hujan yang

membuat aliran ke saluran—saluran, suangai, danauw atau

laut ssthaga: permukaan.
Faktor—faktor vyvang mempengarwhi limpasan dibagi

cua, vaitu faktor cuwrah hujan dan  fakior dasrah

pengaliran. Faktor curah hujan meliputi  intensitas

curah hujan, lamanya cuwrah bujan, distribusi curah hujan

dalam dasrah pengaliran, arah pergerakan curah huojan

terdahuly Z2an helembaban tanah. Sedangkan faktor dasrah

pengaliran meliputi kondisi penggunaan lahan, daerah

pengaliran, mondisi topograti dan jenis tanah

{(Sosrodarsono dan Takeda, 1978).

nomperkirakan besarnyva limpasan maksimum yang

terjadi, biasanya digunakan metoda rasional. Metoda

-

rasicnal dinysaiakan dalam bentuk (Schwab et al., 1981} =

8= 0,28 C I A (146}
dimana, & = dsbit puncak limpasan (m3/deti)
C = kosfigien limpasan
I = intensitas curah hujan rata-rata sesuail

dengan waktu konsentrasi (mm/jam?
luas DAS (m)

I
i

Untulk mendapatkan waktu konsentrasi, Hirpich (124Q0)
di daiam Gohwab et al. {1981}, menerangkan hubungan

antara waktu konsentrasi dengan panjang limpasan dan
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tintuk mendapatban waktu konsentrasi, Kirpich (1940)
d1  dalam Schwab et al. (17221) ., menerangkan hubungan
antara waktu konsentrasi dengan panjang limpasan  dan

beda elevasi yvang dinvatakan dalam bentuk

3.77 -0.385
Te = o.o19s L9777 7078 : (17}

waktu konsentrasi (menit}

Jarak terpanjang aliran permukaan (m}
beda elevasi dari tempat teriach sampai
outlet dibaai L

wir
#oi A



I111. KEADAAN UMUM DAERAH FENELITIAN

LOKASI DAERAH FENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan satuan daerah aliran
sungai sebagal satuan daerah penelitian yaitu sub  DAG
Cipales di atas Warungpeti. Secara administrasi,
daerahnya terletak dikabupaten Sumedang Fropinsi  Jawa
Earat. Bila ditinjau secara astronomis, daerah
penelitian terletak antara 107%as" Bujur Timur sampail

I = JO ) . = P . R = T
19875 Bujur Timur dan & 477 Lintang Selatan sampai & 59

Lintang Selatan.

Ztasiun pengukur debit terletak 20 km dari kota
Sumedang kearah kota Kadipaten, di desa Warungpeti.

Adapun luas sub DAS Cipeles kurang lebih 436.7 bm<.
TATA GUNA LAHAN

FPersentasi dari setiap bentuk penggunaan lahan vang
ada di daerah aliran anak sungai Cipeles diatas
Warungpeti, divkur  dengan plenimeter berdasar peta
tata guna lahan sub DAS Cipeles (lampiran 34) dengan

skala 1:100 000G, Tabel i menunjukkan hasil pengukuran

 persentase luas penggunaan lahan sub Das Cipeles di  atas

Warungpet1.



Tahel 1. Tata guna lahan sub DAS Cipeles

Fenggunaan lahan luas (km™) % luas
Hutan asli I3.6 7. 59
Hutan jati 129.1 29.56
Tanah gembala 47.3 10.88
Fertanian 130.8 29.9%
?5.7 21.91

Tanah terbuka

JENIE TANAH

Limpasan di suatu daerah dipengaruhi epleh sifat-

=ifat hujan, Jjenis tanah dan penggunaan lLahan. Sitat

tanah vyang berpengaruh terhadap limpasan adalah sifat
fisik tanah seperti tekstuw, strukitur dan kelembaban
tanah. Sifat Fizik tersebuat berpengaruh terhadap

kapasitas infiltrasi. 0Oleh karena sifat fisik menentukan

hesar kecilnya limpasan maka penyebaran jenis tanah perlu
dipslajari.
Fada sub DAS Cipeles terdapat empat Jjenis tanah,

yaitu tanah liat, tanah pasir hkasar, tanah pasir sedang

dan tanah pasir halus yang tersaji pada peta jenis tanah

(lampiran 37)
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IV, METODA PENELITIAN

TEMFAT DAN WAKTLW FENELITIAN

Fenelitian ini dilakukan di sub DAS Cipeles,
tabupaten Sumedang propinsi Jawa Barat. Fanelitian

dilakukan mulai bulan Juli 1990 sampai  dengan okiocber

1990
BAHAN PENELITIAN

Hahan vang digunakan dalam penelitian ini  adalah

sehagai berikuat @

i. Feta topograti skala 1 1 S0 Q00
2 Fata tata guna lahan skala 1 @ 100 000
= Feta daerah pengaliran cipeles skala

1 2 100 Q00

4, Feta jenis tanah daerah pengaliran cipeles skala
1 : 100 000

5. Data curah hujan harian dari tahun 1979 sampai
1988

&. Data tinggi muka air sungal cipeles perjam dari

pengukuran Automatic Water Level Recorder (AWLR)

untuk tahun 1982 dan 17283



c.

METODA

1.

Morfometri DAS

Untulk melihat nilai-nilai parameter fisik DAG di
suh DAS Cipeles yang berhubungan dengan faktor bsntuk
dapat digunakan persamaan 1, 3, 3, 8 dan .
Feadaan sungal atau drainase daerah pengaliran dapat
dihitung melalui persamsan 10 dan 11. Sedang vyang
serhubungan  dengan faktor topografi ataw  kemiringan
dapat dihitung melalui persamaan 2, 4, &, 7, 12 dan

Dari persamaan—persamaan tersebut, maka dapat

13,
diketahui nilai koefisien bentulk DAS, kerapatan
sungai, lsbar rata-rata DAS, panjang aliran limpasan,
risbah sirkularitas, faktor topografi, kekasaran DAS,
fakbor bentulk DAS, rasio panjangan DAL, rasio
bifurkasi, faktor sumber, kemiringan rata-rata sungai
nrama dan nilai kemiringan efebktif sungail utama.

Fanjang sungai, meliputi panjang sungali utama

dan panjang anak sungai--anak sungai serta panjang DAS

diukur dengan curvimeter dari peta DAS Lipeles
dengan skala 1 ¢ 100G 000, Sedanglkan luas DAS
kesaluruhan dan luas sub nag diukur dengan

menggunakan planimeter dari peta DAY Lipelss dengan
skala 1 @ 1G0 OO0,
Eeda elevasi dan gradien sungai dihitung

herdasarkan peta topograti dengan skala 1 @ 30 000,
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Curah Hujan

Curah huian harian rata-rata sub DAS
dihitung dari 4 stasiun hujan dengan menggunakan
metoda poligon Thiessen seperti pada persamaan 14.

Sub DAS dibagi kedalam empat (4} poligen. Luas
tiap poligon dihitung dengan menggunakan

planimeter.
Fenentuan cuwrah hujan maksimum rata—rata wilayah
adalah sebagai berikut (Loesbis, 1987) :
{1} Menentukan salah satu pos hujan saat terjadi
curah hujan harian maksimum
{2y Mencari hesarnya curah hujan pada tanggal yang
sama wuntuk stasiun yang lain

{3} Dengan metpda Thiessen rata-rata curah hujan
tersebut dihitung

{4) Menentukan curah hujan maksimum harian {seperiti
nomor 1) untuk stasiun yvang lain pada tahun yang
sama

(%) Mengulangi langkah no. 2 dan no. I untuk setiap
tahun

{&) Dari rata-rata curah hujan  yang diperoleh
dipilih salah satu vang tertingagi pada setiap
tahun

{(7) Data curah hujan vang terpilih setiap tahun ter

sebut  merupakan cuwrah hujan maksimum  pada DAS



tersebut

Untuk menentubkan curah huian maksimum pada
pericde uwulang tertentu digonakan metoda Log Pearson

Tipe III {(Schul=z, 1?74} :

Log XTr = Log ¥+ ETr (Slog X) (1)
dimana, Log XTr = besarnya cuwrah hujan untuk periode
tahun berulang Tr (mm)
T = periode tahun berulang (tahun)
Log ¥ = cwrah hujan saksimum harian rata-

rata selama tahun pengamatan (mm}
= faktor {frekuensi .
Slog ¥ = standar deviasi

::;
-
]

Besarnya curabh hujan maksimum harian rata-—-rata
s2lama tahun pengamatan dan standar deviasi,

ditentukan sebagai beritut :

2 lag ¥4 {19)
toag X = - - 1
M
§{ ) —— 2 _
S Log X Filog X3 — Log X3 {20
M—1
dimana, Log X; = besar curah hujan harian maksimam
rata-rata wilayah tahunan (mm)
N = jumliah tahun pengamatan
Cog ¥ = ewrah hujan maksimum harian rata—

rata selama tahun pengamatan (mm)
Faktor Ffrekusnsi diperoleh dari tabel (lampiran 4£03
vang tergantung pada nilai koetisien skew (glog X2

dan peluang.
N Z { Log X3 =~ Leog X~ (21)

(N~1) (N—2) (8l.og X0~

g log X =
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dimana Log ¥Xj; = Besar curah hujan arian maksimum
rata-rata wilayah tahunan (mm)
Cog % = cuwrah hujan maksimum harian rata-

rata selama tahun pengamatan (mm?
standar deviasi
jumlah tahun pengamatan

1t

Slog X
N

!

Sehagai pembanding dari metoda Log Fearson Tipe
111 digunakan Metoda Nilai Ekstrim Gumbel. Dengan
metoda Nilai Ekstrim  Gumbel besarnya cwrah hujan
untuk periode tertentu ditentukan secara grafis,

dengan menggunakan grafik dari Distribusi Milaid

-

Ekstrim Gumbel.

Daerah Aliran Sungai dibagi menjiadi dua bagian,

vaitu Dasrah Aliran Sungai bagian hulu dan  Daerah

Aliran Sungai bagian hilir. Setelah perbandingan
sy ah hujan antara keduanya didapat malka
dianalisis hubungan perbandingan iersebut dengan

wakitu untuk mencapai puncak hidrograf, yang diperoleh

dari hidrograf yang terjaai pada satu keljadian hujan.

Hidrogra¥f

Dalam menganal isa hidragraf DaS, hujannya
dipilih yang tunggal {isolated) dengan Jumlah
rujan dan intensitas vang kira—-kira merata di

seluruh DAS.
Untuk menentubkan besarnya aliran langsung  yang
disebabkan oleh hujan, dilakukan pemisahan

komponen hidrograf aliran menjadi aliran langsung dan



aliran da=zar. Femisahan hidragraft aliran dilakubkan
dengan metods geris luwrus pada hidrograf dengan

interval waktu satu Jjam.

Tinggi muka air sunqai diubah meniadi debit
dengan menggunakan  Yrating-cucrve"”. Bentuk “rating
curve" dari  data tinggi muka air sungai  dan debit

dipernleh dari Froyek Pengembangan Sungai Dimanuk di
Cirasbon.

Hubungan curah hujan dergan debit puncak aliran
langsung dan debit puncalk  aliran tobal disajikan
dalam gratib.

Setelah alivran langsung didapat maka dihitung
volume aliran  langsung dan tebhal alivran  langsung.

Tebhal aliran langsung adalakh volumes aliran langsung

u'l

dibagi luas Daerah Aliran Sungal, dibusat dalam satuan

]

mm. Dari data ini ditentukan hidrograt satuanny

DERIT FPUNCAK LIMPASAN

Untulk menentukan debit puncal limpasan digunskan
matoda rasional saperti pada persamaan 1é&.  Faramster
vang dipertimbangkan meliputi intensitas cwwah hujan,
luas DAS dan koefisien limpasan.

Intensitas curah hujan maksimum  selama waktu
konsentrasi  ditentukan dengan smenggunakan persamaan
1% sedangkan waktu konsentrasi dihitung berdasarkan

persamaan 17.



Besarnva kosfisien limpasan () dinerkirakan
b P [

dari tabel 2 dan dihitung secara partial berdasarkan

persentase tata guna lahan (lampiran 36).

Tabel 2. Epsfisien limpasan () untuk berbagail
kondisi lahan

Tekstur tansh

Topografi dan Lereng =  -—--roemmmmme e
vegetasi (%) lempung lempung liat
berpasir liat padat
berdebu
Tanah hutan 0 -5 C.10 0. 30 Q.40
5 - 10 0.25 0.35 .50
10 - 30 .30 0.50 0.80
Padang rumput 0 - 5 0.10 0.30 Q.40
5 - 10 0.16 0.36 0.55
10 - 30 Q.22 0.42 0.80
Tanah per-— 0O -5 0.30 0.5 0.8690
tanian
5 - 10 0.40 0.60 : 0.70
10 -30 G.52 0.72 0.82

Sumber : Schwab et al. (195372
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V. HASIL DAN PEMBAHAGAN

ANAL.ISIS FARTOR-FAKTOR MORFOMETRI DAS

Kpoefisien Bentul (F)

Bentuk suatu DAS dapat dilihat dari nilai F atau
bomfisien bentuk dari  DAS tersebut. Dasrah Aliran
Sungai akan melebar apabila nilai F semakin besar dan
sehaliknya semakin menvempit dengan nilai F  semakin
kecil pada swate daerah aliran  (Sosredarsono dan

Takeda, 1978).

Sub DAS Cipeles mempunyai koefisien bentuk, ¥ =
0. 130, dengan demikian bentuk  sub  DAS Cipeles
cenderung memanjang. bas  dengan bentuk l=bih
membul at atau melsbar akan mempunyai kasfisien bentuk

yang lebih besar dibandingkan dengan DAS vang

maman jang untuk luasan yang sama.

Ferapatan Sungai (B}

Kerapatan sungal vyang merupakan ratio total
panjang sungal dengan luas sub DAS merupakan indeks
vang menunjukkan keadaan topografi dan geeclogi daerah

pengaliran. kerapatan sungai akan kecil di daerah

pegunungan dan di lereng-lereng, tetapi pada daerah

yvang banyak curah hujannya nilai D akan besar.
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Nilai kerapatan sungal untuk sub DAS Cipeles, D
= Q.871 km_l berarti sub DA&S Cipeles mempunyal
kerapatan sungai yang besar, dengan demikian wilayah
sub DAS Cipeles relatif datar. Hal ini iuga terlihat
pada hasil pengulkwan/perhitungan kemiringan lahan.

Fada daerabh topograti datar atau dengan kata
lain kemiringan dasrabnya kecil, air hujan yang Jatuh
pada dasrah tersebut akan lebih sulit mencapal sungail
utama dibandingkan dengan daerah Yang lereng—
lerengnysa sangat terijal. Hal tersebut sering
menyebabkan air hulan membuat aluwwr—alw kecil vang
lama kelamaan meniadi anak anak sungai,; sehingga
pada daerah dengan topografi datar cenderung akan
mempunyai banvak anak—anak sungail dan mempunyal nilail

kerapatan tinggi.
Lebar rata-rata DAE  (ww)

Lebar rata-rata DAS {(ww) merwupaken hasil baagil
antara luas DAS dengan panjang DAS. Lebar rata-rata

sub DAB Cipeles adalah 12.371 km. Lebar rata-rata

DAS akan lebih kecil jika panjang DAS 1sbih besar

pada luasan yang Sama.
Fanjang Aliran Limpasan (Lg)

Fanjang aliran limpasan {(Lg) berbanding terbalik

dengan dua kali kerapatan sungainya. 0Oleh sebab itu,
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kerapatan sungai yang kecil akan membuat aliran
limpasan yang panjang. Fanjang aliran limpasan untuk

sub DAS Cipeles adalah Q.574 km

Nisbah Sirkularitas (Ro)

Nisbah sirkularitas (Re) merupakan perbandingan
antara luas Daerah Aliran Sungai dengarn luas
lingkaran vang mempunyai keliling SaMa dengan
koliling Dasrah Aliran Sungai.

Milai Rc yvang semakin besar mencerminkan suatu
dasrah pengaliran yvang berbesntuk melebar cenderung
membulat. Sedangkan nilai Rc yang semakin kecil,

menun jukkan  suatu dasrah pengalivran wyang memanjang

bentuknva. Sub DAE Cipeles mempunyai nilai Rc O3990
zmehinggs daerah pengal iran tersebut cenderung

meman jang.
Faktor Topograti (T2

Faktor topografi merupakan perbandingan antara
paniang zungai utama dengan akar kemiringan
SunNgainy. Seperti  halnya kerapatan sungainya,
faktor topografi dapat senunjukkan keadaan topografi
suatu daerah pengaliran.

Daerah pengaliran dengan faktor topografi kecil
mencerminkan suatu DAS dengan kemiringan yvang terial,

sebaliknya DAS yvang mempunyai faktor topografi  yang
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bhesar mencerminkan daerah terasebut memiliki

kemiringan sungal yang landai. Sub  DAS Cipeles

memiliki kemiringan sungai yang landal dengan nilat

faktor topografi sebesar 381.838.

vakagsaran DAS (Ruw)

Kekasaran DAS merupakan hasil perkalian antara
beda elevasi tempat tertinggi dan terendah dengan
kerapatan sungainya. Nilai kekasaran DAS sub DAS
Cipeles adalah 0.534. Ini berarti pada daerah
terasbut mempunyai topeografi yang datar.

Milai kekasaran DAS cenderung besar pada daerah

aliran sungal yang mBmpunyal  gunung-gunung VvAang

tingai dan terial.
Faktor EBentuk (SF)

Faktor bentuk merupakan perbandingan antara
panjang maksimal DAS dengan lebar rata—-rata DAS.
Nilai faktor bentuk akan kecil jika daerah pengaliran
cenderung lebar dan membulat, sebaliknya jika nilai
faktor bentulk besar maka daerah pengaliran cenderung
meman jang. Bentulk Sub DAS Cipeles berbentuk pipihb
meman jang, vang ditunjukkan dengan nilai 5F sebesar
2. 293,

Faktor bentuk DAS sama halnya dengan keefisien

bentuk DAS yaitu termasuk kedalam parameter fisik DAS
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yang berhubungan dengan faktor bentul, tetapi

hubungan keduanya adalah berbanding terbalik. Bentulk

DAS akan memanjiang jika nilai koefisien bentuk DAS
sgmakin kecil namun  sebaliknya Jjika nilai faktor

bentul DAS semakin besar.
Rasio Fanjangan DAS (Re)

Seperti halnya faktor bentuk, rasio panjangan
DAS juga digunakan untuk menyatakan bentuk DAS, vang
merupakan rasio antara diameter suatu lingkaran yang
mempunyal luas sama dengan luas BAS dengan panjang
maksimal DAS.

Daerah pengaliran akan berbentuk memanjang Jjika
nilai rasio panjangan DAS  kecil, sebaliknya Jika
nilai rasio paniangan DAS besar maka daerah tersebut
cenderung memendsk. Milai razsio panjangan DAS untuk
sub DAS Cipeles adalah 0.&66B sehingga bentuk sub  DAS

tersaebut cenderung memanjang.
fasio Bifurkasi (Rb)

Rasio hifurkasi (percabangan adalah rasio antara
jumlah sungai tingkat ke-u, terhadap Jjumlah sungai
tingkat ke-u+l., Nilai rasio bifurkasi untuk sub DAE
Cipeles adalah 18.48%64. Dengan demikilan paranan
faktor dari sungai tingkat .Eatu lebih dominan

dibandingkan peranan sungali-sungai dengan tingkat
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vang lebih tinggi.

Faktor Sumber (SR?

Faktor sumber merupakan perbandingan antara
jumlah panjang sungal orde pertama dan jumlah panijang
zungal total.

Lain halnya dengan  rasio bifurkasi vang
menggambarkan jumlah cabang sungai tinghkat satuy dari
suatu DAS, faktor sumber menggambarkan total panjang
sungai tingkal satu dari DAG.

Milail {aktgr_ sumber untuk sub  DAS Cipeles
sehasar  &0.700, hal inid bera;ti bahwa peranan dari
jumlah panjang sungai tingkat satuw sangat dominan,

dibandingkan dengan peranan sungal-sungal dengan

tingkat lebih tinggi.
Kemiringan Rata—-Rata Sungai Utama (Sm)

Femiringan rata-rata sungai utama adal ah
perbandingan antara selisib tinggi dari  dua titik,
vaituy antara ketinggian titik tertinggil dan
tetinggian titik pengukur debit pada sungai  utama,
dengan panjang sungai utama yang terletak diantara
bedua titik terssbut.,

Femiringan rata-rata sungai utama akan kecil
jika selisih antare ketinggian titik tertinggi dan

ketingaian titik pengukur debit pada sungai utama



kecil dibanding dengan selisih  yang besar pada

panjang sungal utama yang sama. Kemiringan rata-rata
sungal  utama untuk  sub DATS  Cipeles adalah Q.020
dengan kata lain sub DAS Cipeles mempunyai kemiringan
yvang landai. Hal ini juge dapat dilihat dari hasil

perhitungan kerapatan sungal .
1%, Eemiringan Efektif Sungal Utama

Femiringan efekitif sungal utama sama halnya
dengan kemiringan rata-rata sungal  utama. Adapun
reduanya untuk menyatakan besarnya kemiringan sungai
utama. Mametn Kemiringan e=fektif sungal utama
merupékan cara penentuan nilai  kemiringan sungai
utama dengan mempartimbangkan bgbat kemiringan kepada
tiap—tiap penggal sungal utama. Nilai kemiringan
efektif sungai otama untuk sub DAS Cipeles adalah
0,027,  Dengan d@mikién melihat nilai Se dan Sm  yang

Felatif kecil maka kemiringan sungai utama cenderung

landai .

CUHRAH HUJAN

Analisis curah hujan harian rata-rata DAS pada
pernelitian  ini diperoleh dari empat stasiun hujan untuk
tahun 1979 csampail 1988, pdapun tanggal-tanggal yang
tarpilih  antara tahun 1282 dan 1983, dalam analisa ini

adalah tanggal-tanggal dimana hujan tunggal terjiadi,
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vaitu apabila sebelum dan sesudah saat itu tidak ada

kejadian hujan.
Metoda yang dipilih untuk menghitung curah hujan

-ata-rata adalah metoda poligon Thiessen karena metoda

poligen Thiessen akan memberikan hasil vang konsisten dan

+idalk memerlukan keseragaman penyebaran stasiun hudan.

Dengan  metoda itu setiap stasiun hujan mempunyai nilail

nembaobot  berupa keoefisien Thiessen. Milai koefisien

Thiessen wntuk sub DAS Cipeles disajikan pada tabel 3.

Berdasarkan persamaan 14 dan  kosfisien Thiassen pada

tabml X maka besarnya curah hujan rata-rata Sub DAS

dapat ditentukan. OCurah huagan maksimum rata-rata Sub DAS

DAS ecipeles wnituk tahun 1972 sampai tahun 1288 disajikan

pada tabel 4, sedang besarnya Curah.hujan vntulk  periode

tahun berulang Tr berdasarkan metoda Log Fearson Tipe

111 (persamaan 18 ,1%, 20 dan 21} disajikan pada tabel 5.
Metoda Milai Ekstrim Gumbel yang dipakai sebagail

pembanding, mempunyai besar curah huian untuk  periaode

tahun berulang Tv, didapat dari gambar ¢ disajikan pada
tabel &, sehingga besar curah hujan untulk periode tahun

herulang Tr dari kedua metoda tersebut dizsajikan pads

tabel 7.
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Tabel 3. Nilai koefisien Thiessen
dari empat stasiun hujan

Sukatali O. 454
21 jambu 0. 421
Farakan kondang Q0. 022

9 R 3]

Tabel 4. Curah hujan harian maksimum wilayah tahunan
sub DAS Cipeles

sub DAS (mm)

Z Oktober 1979 iz4.9
15 Januari 1980 29.5
Z4 Januari 1981 Oi.5
24 April 1982 80.4
8 April 1983 &7.7
2% Maret 1784 S0.0
29 Maret 1985 Bi.1
7 Maret 1984 4.2
14 FPebruari 1987 S0.8
21 Dktober 1986 446.2
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Tamsl 5. DeEsarnya curah hujan untuk periode tabhun barulang
Tr berdasarkan metoda Log Fearson tipe 11X
Log Ho= L, 70544

Slog X = G.14%2%
= .,988% = 1.0

i . Wi HTr » SlogX Log ATr X1
{(LogX+ETrBLOgX)

(thn (43
2 =0 —0. 144 —0.024 1.76&1 57.4677
= 00 G.7S8 QL1133 1.898 79.048
10 10 1.340 0. 200 1,985 Sh. LHOS
e 4 2.04%  Q.T04 2. 089 122,744

sarnya curah hujan untuk periods tahun
rulang Tr berdasarkan metoda
tai Ekstrim Gumbel

b 24.5
10 100
25 120



44

Tahel! 7. EBesarnvya cuwrah hujan untubk periodes tahun
berul ang berdasarkan metoda
i.og Fearson Tipe III dan Nilai Ekstrim Gumbel

T XTr XTr
Log Pearson Tipe I Nilai Ekstrim HBumbel
2 S7.7 &1
o 77.1 B4.3
10 Fho b 100
25 122.7 120
Di  daesrah aliran sungai, waktu untuk mencapai

debit puncak aliran langsung dipengaruhi oleh curah hujan
dibagian hule ataut dibagian hilir. Untuk lebih
mengetahui  keadaan tersebut, maka dilakukan pembaglian
curah hujén rata—rata DAS terhadap psta poligon menjadi
dua bagian, yaitu komponen curah hujan dibagian huluw {(Hu)
dan bagian hilir (Hi). toefisien Thiessen untuk daesrah

Hulu (Hu) dan dasrah hilir (HMi) disajikan pada tabel 8



Tabel 8. Koefisien Thiessen daesrah hulou (Ha)
dan daerah hilir (Hi)

Hoet Thiessen hulua (Hw) kpeft Thissen hilir (Hil
0,421 w CH Ci jambu G408 » CH Sukatali
0,048 ¢ COH sukatali 0.074 » CH Darmarajia
G, 028 w CH Darmaraja Q. 022 »w CH Parakan

‘ kandang

Curah  hujan masing—masing stasiun disajikan pada
lampiran Z. Peta jaringan stasiun hujan dan pembagian
daerah hulu (Hw dan daerah hilir (Hi) dapat dilihat pada
lampiran 38 dan lampiran 39 sedang besarnya komponen
curabh hujan rata-rata dibagian bulwe (Hu) dan bagian hilir

(Hi) serta curah hujan rata-rata Dasrah Aliran Sungai (CH

DAS) disajikan pada tabel 9.
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ANALISIS HIDROGRAR

Hujan vyang dipilih dalam menganalisa hidrograt sub
Nasrah Aliran Sungai Cipeles adalah huian tungoal vang
besar cwah hoajan  rata-rata Daecah  Aliran Sungainya
dihitung dengan menggunakan metoda Thiess=n.

Data debit aliran (68) yang dipakai ditwrunkan dari
data tinggl muka airnya dengan memakal ‘rating  ourve’
vang didapat dari Froyek Fengembangan Sungail Cimanuk
di Cirebon. Fengukuran tinggi muka 3iv suﬁgai diiakakan

dengan alat pencatat  otomatis (AWLRY. Al at ini

[
3
1]
u
"
-
o
b
]
|
L
1
5
]
_—
13
o}
fud
=
3
7
-

manghasi lkan rekaman tinggl

Adapun persamaan hubungan antara debit (&) dengan tinggi

mulka air (h) adalah =

1.73

£ = Sl.2&6 h™°

climana, @ = debit aliran {(m3/d)
o= tinggl muka aivr {(m)
tintulk mengetahwl pengaruh iumlah  curah hejan

terhadap Jumlah aliran langsung, debit puncalk aliran
total dan debit puncak aliran langsung, dilakukan
pemisahan aliran total menjadi aliran dasar dan aliran
langsung.

Femisahan hidreograf aliran total meniadi aliran
dasar dan aliran langsung serta perhitungan hiderograt
catuan 1 mm disajikan pada lampiran 4a sampai dengan

lampiran ZIa, sedang grafilk hidrograft  satuan vang
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tarbentuk tersaji  dalam lampiran 4b sampai dengan
lampiran 33D, Hubungan antara jumian  hujan dengan
OE0i puncar aliran  total dan debit uncak aliran

langsung diberikan dalam Label 10.

LI R S -
[EERE RN AN i

7 antara curah hujan {mm} dengan debit puncak

=

|t

aliran angsSung {m3/cd) dan debit puncak aliran  total
{(mZ/d); disajikan pada dgambar 10 dan 1i.
SSAITIYA Jika besar cwah hujan di daserah

hutu  lehih besar dari dasmrah hilir mara debit  pguncak

h

=i

aliran lamgsung dan debit puncak aliran total akan 1leb
tecil  dibanding dengan apabila cuwrah nhajan dimans di

dasran. filiic yang

Jaud

=hih besar dari pada di dasrah  huolua.

Mamn dai bLadua hubunaan yang ada yaitu  hubuangan

.

antara ocwirah bujan DAS dan debit puncak aliran  langsung

{oambar 107 serta  hubungan antara curah  hojan BAS
dengan odsbit puncak aliran total {(gambar 11}, dapat

dilihat bahwa curah huian dimana di casirah halu i=bhihb

daimi  daerah hilir cenderung menghasilkan debit

et
LT ey

puncak aliran total dan debit puncak aliran langsung vang

bit besar, walaupun tidak pada semua keldadian.

ili

i

Hal ini dapat saja terjadi, diantaranya Ekarana
Londisi  keElasbaban tanah pada permulaan turunnya  hujana
fada peta tata guna lahan/land use {lampiiran 3&) terlihat
rah hulu mempunyail daerah pertanian yang lebih luas
dibanding di daerah hilirnya. Fada saat dasrah pertanian

ity ditanami padi maka irigasi berjalan fterus  sshingga
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Tahel 10. Hubungan antara jumlah hujan dan debit puncak

Hujan Debit punral
Tanggal — —om e e e e e e e i
Tokal Aliran langsung
mm M/ (m=/2) {mZ/4)
14/01/82 2.0 F1.1465 5. 025
1g/0l/82 2807 TO.E2T74 ] 20,771
DR-2E/01L/82 4.4 2F.741 S 004
2OQO2/B8E 0.2 I F.a7e 2.87%
S22 r02/82 Fet o 2.879 I. 3248
11/703/82 47 .4 o 7ﬂ 274 27 .88
17-18/s05/82 11.4 . 47 . 470 2.77C
RHE-RTI0E/8R 4.5 Q B5E.021 J6.745
ZES0L4/82 2.7 - 102,194 71.744
16-17/04/92 12,3 o I7.915 11,609
FO-21/01/782 Sed - &4& . 50 17.020
-7 /05 .40 o 54,843 27 . 204
H5=7/0&/82 21,1 ) 22,42 4.7&7
28—/ 065/82 2.5 o “d.ZZl 723
F-10/12/,82 4.5 ] [ EE . 640 13,4673
AT /G183 4.8 o 2&. 306 4,907
2R-R2E/01/8E 1i.4 T2.31E 41.86%
2E-E2&/01 /85 1.3 2&. 304 2.452
m/OZ/BE I 7 0o 14,400 2970
12-15/02/8% 1.1 Q 14,5359 éu034
2O/0ERRE F4. 4 a 12.201 . 70B
12704 /83 332 o - 3E. 353 q GO7
2E/04/83 1.2 ’ 18.22 1. 4685
BhAS04/785 2.4 18,22 2,770
11705782 &7 24,35 1.281
DA-2E/0T/83 12.8 g 25,0197 T2.817
PA0&H/8E T ] 14,400 mni““
G-10/10/83% 1.9 - 1.768 . Ao
11/11/8% F. & tm} 10,0634 U.B?g
DS1IE/8E 15.9 in} 29.040 17.135
Feterangan i
—emee Jika Hu/Hi > 1 ¢ hujan di hulu > hujan di hilir

o =  Jika Hu/Hi < 1 : hujan di hilir > huajan di hulug
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jika hujan turun pada dasrah tersebut maka tidak ada aif

terinfiltrasi sehingga debit puncak akan meniadi

Y andg
besar. Disamping itu faktor lain yang berperan adal ah
besarnya curah hujan vang jatuh di daerah hulu atauw di

dasrah hilir yang tidak merata. Sifat fisik DAS seperti

Lemiringan lahan dimana pada Lamiringan yang tajam

kecepatan air akan semakin besar sehingga air vyang hilang

s=lama perjalanan lebih sedikit dibanding pada kemiringan

vang landai, Jjumlah sungai orde pertama, pada dasrah

hilir yang @mempunyal sungal orde pertama lebih banyak

maka debit puncak aliran langsung dan debit puncak aliran

Fotal akan lebih kecil walaupun curab Auian vyang Jatuh

1mbih besar dJdi daerah hilir dari pade di daerah hulu.

1121 ini dissbabkan karena tertahan di aliran sungail

diatas pengukur debit. Lain halnya jika total panjang

sungai  orde pertama yang lebih besar maka lebihan hujan

vang ada di atas permukaan lahan DAB dialirkan olsh

sungai-sungali orde pertama ke sungai utama, sehingga

debit puncak aliran lLangsung dan deshit puncak aliran

total lebih besar.

Midrogra+t satuan dengan tipe hujan efektif

dipercepat (advanced), waktu untuk mencapai puncak

hidrograf lebih cepat seperti hujan tanggal &6-7 mei 178Z.
Sedang bila tipe hujan efektif diperlambat (delayed?,

waktu wntuk mencapai puncak hidrograt juga lebih lama

seperti hujan tanggal 17-18 maret 1982,



]
]

Fengaruh komponen curah huijan rata-rate dibagian
hulu  (Hw) dan bagian hilir (Hi) terhadap waktu untuk
mencapai puncak hidrograf (£p), dijelaskan pada tabel 11
dan gambar 12

Dari tabel 11 dan gambar 112 secara umum  dapat
diperhatikan bahwa Jika komponen curah  hojan  di hulw
i=bifh besar daripada di hilir maka cenderung akan
manghasil kan hidrograf aliran vyang mempunyail krrva
tonsentrasi  yang lambat dengan puncak hidrograf relatif
rendah dibandingkan dengan  unit  hidrografnya. Hurva
Lonsentrasi  yang lambat ditandai dengan  lamanya. waktu
untul  mencapai puncak hidrograf yang lambat pula. Hal
ini disebabkan Ekarena hujan yang Jjatuh dibagian bulu
memerlukan  waktu yang lebih lama untuk sampai ke outlet
dan diperkirakan telah banyak hkehilangan air dalam
ger jal anannya. kehilangan air yang terjadi selama
per jalanan  air menuju outlet dapat berupa karena adanya
infiltrasi, evaporasi dan tertahannya air huian di
bagian—-bagian vang lebih rendah di daerah pengalirannya.
Selain  itu kemiringan sungai utama juga akan menentukan
terhadap waktu perjalanan yang diperlukan untuk mencapail

debit puncak hidrograft.



Tabel! 12. CH BAS, Ferbandingan komponsn curah hujan

Hu dan Hi serta waktu mencapai: puncalk
hidrogerat (Lp)

14 Janus—i 1702 2.0 1.4 =
18 Januari 1982 24,7 I 4
DB 2T Januaiti 1982 4.4 2.7 =
20 Februari @82 0.2 0.0 =
DR Tbhiruari 1982 R | o, 4 1
11 Maret 1982 47 .4 G5 =
17 13 Marst 1982 1i.4 S 7
RE~PT7 Maret 1982 4.3 L. 4 2
DO Apcilo 1902 2.7 e 2
1417 April 19282 2.5 1.0 2
D0 21 Apiii B2 S.4 4.8 1
&H—7 HMei 1782 0.0 ou4 i
Lo 7 Juni LT70E 21.1 1.0 z
a2-2 Juni 19882 2.5 ST | &
710 DEsembar 1922 F4.5 0.9 =
4-5 Januari 1983 4.8 G.D &
22 23 Janusiri 1983 1i.4 2.0 4
DE-2E Januari 1983 1.3 - z
2 Mebirusri 1503 T 7 0.2 z
1217 Pohruari 19283 1.1 o1 =
Do Magrmew 1900 4.4 Q.1 4
i—-2 April 1983 R S.7 =
) r"'t;,_r:—ll 1R 1.2 - &
24 April 19335 2.4 - &
11 RM=i 1703 L.7 1.7 4
24-25 Mei 1923 iz.8 L. & =
ToJuni L9083 Ta0 0.1 11
2—-10 Oktobher 17983 1.9 20L& o
11 Mofemosr 17832 2.5 O3 2
2 Desembesr 17BE3 153.9 .7 1
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Bambar 12. Hubungan antara Hu/Hi dengan waktu
puncak hidrograf



Bentuk hidrograf satuan dapat ditandai oleh tiga
=ifat dasarnya, yaitu waktu puncak (time to peak), debit
puncak  (peak discharge) dan waktu dasar (base time).

Dan bentuk hidrograf satuan vang terjadi  dapat
dipengaruhi oleh sifat fisik DAS terssbut  antara lain
vang mencerminkan kepaniangan Daerah Aliran Sungal vyaitu
toefisien bentuk Daerah Aliran Sungai (F), faktor bentuk
Daerah Aliran Sungai (SF), nisbah sirkularitas (Rc)  dan
rasic panjangan (Re), Daerah Aliran Sungai makin panjang
herarti waktu untuk mencapai debit puncak hidrograt  atau
walktu hidrograf dan wakiu dasar dari  hidrograf  satuan
akan makin paniang.

Femiringan 1l ahan Daerah Aliran Sungai yang
dicerminkan nleh kemiringan rata-rata sungai utama (Sm)
kemiringan efektif sungai utama (Se). Makin kecil nilai
Sm  dan  Se maka kemiringan lahan Dasrah  Qliran Sungai
=emakin  landai. Ini berarti babwa wakitu untuk mencapai

puncak hidrograf den waktu dasar hidrograf satuan akan
semakin lama dicapai.

Rasio bifurkas:i {(Rb} dan faktor sumber (28R
menggambarkaﬁ jumliah dan total panjang sungai tingkat
=atu dalam suatu DAS. Jika jumlah sungai tingkat satunya
makin banvak maka waktu untuk mencapai puncak hidrograf
dan waktu dasar hidrograf satuan semakin lama karena
tertahan di aliran sungai di atas pengukuwr debit tetapi

jika total panjang sungai tingket satu makin besar maka



lehihan hujan yang ada di atas permukaan  lahan DAS

dialirkan oleh sungai-sungai tingkat satu ke sungal

tama, sehingga debit puncak dari hidrograf satuan DAS

lebih cepat dicapai atauw dengan kata lain makin cepat air

l=bihan hujan mencapai  sungai-sungal tinghkat satu,
herarti makin cepat wakitu  puncak dicapai, sehingga
herdasar dari  konsep hidreograf  satuan  bahwa luasan

dibhawah kurva hidrograf satuan, selalu sama dengan satu

satuan tebzl lebibhan hujan.

Dari hasil penelitian Jjuga didapat bahwa apabila

waktu puneak 1mbih cepat dicapai berarti debit
unrak  hidrograf  satuan  cenderung lebih  besar, dan
apabila waktu puncak lebih lambat dicapai maka akan

herarti bahwa besarnya debit puncak akan cendetrung 1ebih

becil.

Kecepatan perjalanan air lebihan hujan yang ada di
sungai—sungai sangat ditentukan oleh kemiringan rata-rata
sungai, makin cepat air lebihan hujan dialirkan keluar
berarti makin pendek waktu dasar hidrograf satuan. Jika
memperhatikan kembali konsep hidrograf satuan bahwa
luasan di bawah kurva hidrograf satuan, harus sama dengan
zaty tebal lebihan hujan, maka mudah dipahami bahwa
hesarnya waktu dasar hidrograf satuan sangat dipengaruhi

oleh waktu puncak dan waktu pengurasan air lebiban huian

=mtelah debit puncak dicapai.



B
FREDIKSI DERIT FUNCAR LIMFASAN MARKSIMURM

Dehit puncak limpasan diprediksi dengan menggunakan
metoda rasional, dengan anggapan bahwa curah hujan asrata
il mmluruh  dagrah aliran sungai. Farametgr yang
dipertimbangkan dalam mempradiksi besarnya deb;t puncak
Limpasan, meliputi koefisien limpasan, intensitas curah
Fudan maksimoam dan loas dasrah alivan sungsai.

Ferkiraan bhesarnya koefisien limpasan  Derdasarkan

tataguna lahan lala dihobungkan dengan tabel 2 disaijikan

pada tabel 12 Sehinoga dalam penslitian ini  dipesrolesh
parkiraan besaroya bosfisien limpasan adalah .26,

Data curah hujan yang ada peada penslitian ini, hanya

data curah Pudan harian sehinggs untuk menduga intensiias

curah  hujan  maksimuam dipargunakan rumus  Mononoke pada

Hasil perhitungan debit  puncak  limpasan s bk
periode  uwlang 2, 3, 13, dan 2% tahunam disajikan pada

tabel 13

Tabs=l 12 Ferhitungan nilal koefisien limpasan (3
dengan metoda partial

2ouna lahan e % luas lahan C partial
S - o s
Tanah hutan .30 3725 O.11
I - I
Padang rumpul O, S0 E22.7% . 10
" &5 ™ o
Tanah pertanian 3. 50 27.75 .15



Tahel i3, FPrediksi debit puncak limpasan Sub DAS Cipeles
untulk periode ulang tertentu

Feriaode Hujan Intensitas Debit puncak
Ll ang harian hueian lippasan
(tahun) {mm} {(mm/ jam) {(m3/det)

< 57.7 3.1 2%

= 791 1i.d 135, 7

10 Fh.b 13.5 165,11

25 122.7 17.2 210. 3



VI. FKESIMFULAN DAN SARAN

S. 0 EESIMEPULAN

1. Morfometri DAS

Milai—-nilai gparam=ster fisik DQS- di  =ubk  DAS
Cipeles yang berhubungan  dengan faktor bentuk

adalah nilai kosfisien bentuk DBAE  sebesar 0. 150,

nilai nisbah sirkularitas sebesar GL395, nilal faktor

tentuk BAS gsebesar Z.853 dan razsico  panjangan DAS

sehesar D A&E. Sedan ¢ an berhubungan dengan
g
sungal  atau drainase adalah rasin Difurkasi

vang mempunyai nilai sebesar 18.46%4, nilai  Faktor
sumber sebesar &0.7. Sedang vang berhubungan dengan
faktm~ topograti  ataw kemiringan adalah  kerapatan

. . . . . -1
sungai yang mempunyai nilai 0.871 km T, fak

ua

ar

topograti yvang mempunyal nilai 381.838 ke, kekasaran
DAS vang mempunyai nilai  sshesar 00434, kKemiringan
rata—-rata sungai wiama yang mempunyal nilail 9,02 dan
Lemiringan efektif sunoai utama yang mempunyai  nilai
aebesar 0.03.

Dari nilai-nilai parameter +fisik  DAS cdapat

pahwa bentubk daripada sub DAS Cipeles

imput kan

11

o
L
cederung  memanjang  dengan kemiringan yang  landai,
L
[ IR - |

rtopogi-afi  datar serta peranan faktor dari  sungal

tingkat satu lebih dominan dibandingkan peranan



o
[y

i dengan tingkat yang lebih tinggi.

Analisis hidragraf

Femisahan hidrograt aliran dilatukan dengan
mERgoUnakan  metoda garis lurus. Dari pemisahan

hidrograt aliran dapat diketahui pengarﬁh curah hujan

et debit  puncabk aliran  langsung dan debit

Dengan bertambah atau semakin tingginya Jjumlah

o tiZak selalu diikuii semakin tingginyas debit

i W

L.
[ ERa]

IH

puncak total dan debit puncak aliran langsung karena

Ltor—-faktor lain yang meapengaruhi antara

| —— . 1.
RAARLE B

¥

-
L

:

lain lamanya hujan, kondisi kelembaban  tanah pada

pEirmudlasan bwewnnya  hujan, Jenis  tanah,; tata gquna
tanah, =ifat +Fis=ik DAG. Sifat Ffisik DAB vang

1]
1

3

dimanzud sSeperti koefisisn bentuk DAS, kerapata

mtingai ., lebar rata-rata B& man jang aliran

y nishah sirkularitas, Faktor topograti,

12 o —
R ]

i LR

HE

kekasaran DAS, faktor bentuk DAS, rasico panjangan
5, iFasio bifurkasi, faktor sumber, kemiringan rata-—

rata sungai  utama dan kemiringan efskitif  sungai

Serara umam Jika komponen cuwrah  bhujan  dihulu
zar dari pada dihilir maka wntuk mencapai
wakiu puncak hidrograf cenderung lambat arena

SEAn telah banvak kehilangan air dalam



perijalanan, Hehilangan air dapat berups infiltrasi,

dan tertahannva ailr  hujan dibagian-bagian

BEvapoiT &5
vang lebih rendah di daerah pengalirannya. selain
ity kamiringan juge berpengaruh tarhadap waktuy puncak

hidrograft.

Faktor—faktor VANG mempenagsrahl limpasan

pErmakaan  meliputi variasi cwrah hujan DAS,  kondisi

3]

pengounaan  lahan, morfometri DAZ, jenis  tanah dan

liyran sungai.

1

honoi sl topografi: daerah

n

Fendugaan debit puncak limpasan dilakukan dengan

MENGGUnarnan metods rasional . FParameter yang
dinsrtimbangkan meliputi koefisien limpasan,
int=nsitas curah  hujan maksimum  dan luas DAS.

Eroefisien limpasan diperkirakan sshesar Q.346 dan
(Ea Ronsentrasi 3.5 jam.

Intenszitas curah hujan maksimum  unctwlk periode
2 S, 10 dan 25 tahunan berturut-—turut 2.1
mm/s Jam, 1.1 mm/iam, 1Z.5% mm/iam dan 17.2 madiam.
Tedanghkan debit puncak limpasan untuk periode uwulang

o
-

"""" sams, berturut-turut 99.0 m”/det, i35.7 a /det,

-
"

165.1 m~/det dan 210.3 a /det.

SARAN

Melihat hasil dari hubungan antara cuwrah hujan
DEngsn SEoiv uncak  total dan debit  puncak aliran

langsung vang tidak memuaskan sebairknya cibuatkan suatu



lanasung yang tidak memuaskan sebalknya dibuatkan suatu

matits dengan memperhaltikan siklus hidrologi.

—_— a1 [ Saye
(NSRS LN R ol § LR R S ey 3§

Sehingga dengan  model matematibka ita, sekaligus dapat
Sitvetahui  bhasicapa besar debif dimasa wmendatang. Dengan

g-peluang banjir dagat dipesrhatikan.

&
Lo PN
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Lampiran 1. Nilai morfometri

DAS

Foefisien bentuk (F)

LI I T T S

Farapatan sungai (D}

R

lLebar rata—rata DAS (ww) -

Fanjang aliran limpasan (Lq)

Misbah sirkularitas (Rco) e
Faktor topografi (T) W anees
Hekasaranm DAS (Ru) Nk
Faktor bentul DAS (SF) - nanown
Rasio paniangan DAS (Re) .
Rasio bifurkasi (Rb}

Faktor sumber {(8R)

" &5 moEor R KWK

Eemiringan rata—-rata sungai utama (Sm) -

Femiringan efektif sungai utama (Se) -

G.974 Em

Q.3930

SB1.838B km

. &34

&0 TFO0
O 020

B

LI




Lampiran 2.

Data curah hujan harian dari empat
stasiuvun hujan

&é

Curah hujan harian {(mm)

dari stasiun hujan

J AN g a Ll e e e e e e e e e e i
Sukatali Cijambu Farakan kondang Darmaraja

14701782 0.9 2.4 4,0 4.8
18/01/82 20.7 A 17.9 3T 4
RE-BROL/EZ Q.= &.9 Q.0 1.
20/02/82 0.3 0.0 0.4 Q.0
BL-2R/02/82 Q.4 G.3 Q.0 27.7
11/70Z=/82 SE.E 27.5 59,9 So.é
17-1870%/782 10,9 1Z.8 4.0 2.8
2E-2F /0382 &4 2.0 lé.2 2.9
23704780 Q.7 24.8 282.0 14.0
14&=-17/704/22 i.8 1a.5 1.0 &7
EO-21/04/82 1.3 10.5 18.0 0.0
SE=T7/05/82 g.o 2.5 H.0 Q.0
LT/ 0L/32 25. & 21.5 15.4G Q.0
8-2/0&6/782 5.2 0.0 & Q.0
F-10/12/82 42.3 3=, 40.0 a.0
4-~2/01 /85 e 2.9 7.2 G.9
2AE-ETER/01/83F Z.8 15.8 1.9 29.3
20~-246/01/83 0.0 .0 1.8 Q.0
2/02/83 7.4 0.8 1.¢ .0
1E2=13/70%278% 2.0 0.0 a.7 Q.0
2Q/0F/78% 753.8 .0 G0 0.0



&7

anjutan «..

Tanggal = e e e
Sukatali Cijambu FParakan koandang Darmaraja
1-2/04/82 I1.9 Ia.1 37.1 44.4
2E/Q4785 0.0 2.9 0.0 G.0
RAHAGA/BEI 0.0 5.8 G.0 0.0
11/08/83 0.5 159.3 D;O 0.0
24-25/05/83 5.9 263 2.0 Q.0
F/06/87 13,0 0.0 14.0 7.1
P10/ 10/85 0.0 4.2 .9 0.0
11211/85 16.8 z.e 11.5 1.7

212785 14.9 it.6 70.8 26.0
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Lampiran 4a.

Pemisahan

aliran dasar dan aliran langsung

hidrograft aliran serta hidrograf satuan tanggal
14 Januari 1982

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograt
{m3/d) {(m3/d} (m3/d) Satuan (m3/d)
14 23.640 S25.640 0,000 £, 000
11 26.972 20,640 1.339 4.748
1z 0. 450 25.640 4.810 17.057
= 31,1465 25.4640 5.528 19.592
14 Fi.165 25.640 0.5295 12.592
15 30450 23.4640 4.810 17,057
15 29.040 25.4640 2,400 12,057
17 Z28.3446 28.640 2.708 ?.3%26
i5 27 .459 25.640 2.019 7 .l80
17 286.979 25.640 1.339 4.748
20 26.97%9 20.4640 1.33%9 4.743
21 26H.979 2T5.5640 1.33°2 4.748
22 23,640 25.640 0.000 0. 000
23 25.640 25.640 0,000 Q. 00
Jumlah 24,151

Total aliran langsung ¢ 34.151%60%60 = 122943.6 md

Tebal aliran langsung ¢ O.28F mm

Toatal hujan : 2.0%4346H . 721000 = B73400 m3

Total aliran langsung per total hujan @ 04141 = 14,1 X



Lampivas S Sambar aliran langsung {AL) dan

(mE )

il

{54

Ridrograt satuan (HE} tanggal

TO

10 i1t 12 i3 t4 1B 18 i 18 18 20 21 22
Waktu (Jam)

—8— AL {m3/d) —&— HS (m3/4)




Famisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidrograft aliran serta hidrograf satuan tanggal

18 Januari 1982

Lampiliran Ha.

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
{ms/d) (m3/d) (m3/d) Satuan (m3i/d)
4 49 . 503 49 . 503 0,000 O, 000
5 54,8673 47,303 0,360 4,497
& H0.454 49 .303 10,951 7.187
7 &4, 307 49 o073 14.804 2.419
a 70.274 49 . 503 20.771 17 .425
o 70.274 a4 G035 20,771 17.425
10 &7 264 49,2035 19.761 16,5378
11 bbb 271 47,803 14,7468 14,067
12 LEFLEE 49 . 503 13.831 11,603
1% 59 . H06 49,503 10,003 8,39z
14 GR.779 49,303 a.276 S.263
= 53.0601 47, 503 Z.548 2.977
14 S1.264 4%, 303 1.76&61 1.477
17 A9 S03 49,503 G . OO0 O Q00
Jumlah 144,605

144, £08%460%60 = I20578.0 mX

1.192 mm

PEHLTEATA.TEIQOO = 116598F0 mE
0.044 = 4.4 %

Total aliran langsung
Tebkzl aliran langsung
Total hujan

Total aliran langsung per total hujan @

4 ko ¥
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Lampiran Sh. Gambar alivan langsung (ALY dan
hidrograf satuwan {(HE) tanggal
18 Januari 1982

258

20 1

15

£0 7

]

E T T T 1 ¥ H T T
4 B 8 ? B 8 i0 11 12 i3 14 i 18
Walktu {(Jam)

=
I

—8— AL (mS/4) —&— HS (m3.4a)




Lampiran &a. Femisahan aliran dasar dan aliran  langsung
hidrograft aliran serta hidrograf satuan tanggal
22 — 2% Januari 1982

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

(mZ/d) {(m3/d) (m3/d) SBatuan (m3/d)

i< 25.4687 25.687 0L OO0 Q.00
Z0 24,331 S R2ER.68B7 0.644 1.480
21 26.979 23.687 J.272 7.568
22 29,741 25.687 6.05%4 13.917
23 22.040 2F3.687 5.3253 12.305
24 27 .659 23.687 3.972 F.131
1 27 . 659 2E.687 T.972 P.131
ey 26306 25,4687 2.61° &H.021
I 26,304 23,687 2.619 &.021
4 26.304 23.687 2.617 &.021
s 2863056 2x.4687 2.617 6021
& 26.I306 23.687 2.61°9 &H.021
7 26,304 h;.687 2.619 GHL021
= 26006 687 2.619 H.0Z21
&) 26306 23.&8? 2.619 b, 021
10 26,306 Zx.687 2.61% & 021
it 260306 _ 21.687 2.619 &H.021
iz 24.982 23.687 1.295 2.977
1= 24 .982 23,687 1.295 2.977
14 24,331 h_.éBY 0.4644 1.480
15 23.&87 23.4687 0000 G, 000

Jumlah @ n2.711

Total aliran langsung S2.711E60%40 = 18Y75%.46 m3

Tebal aliran langsung @ G.430 mm
Total hujan : 4.4%4F6.7K1000 = 1921480 md

Tatal aliran langsung per total hujan 3 0.099 = 2.9 %



Lampiran 4. wambar aliran langsung (ALY dan
hidrograt satuan (HEY ftanggal
22 - 2T Januari 1982
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Lampiran 7a.

Femisahan aliran dasai

dan

aliran

Langsung

hidrograt aliran serta hidrograt satwan tanggal
20 Pebruari 1982

Jam Dehit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
(m3E/d) {m34 ) (mZ/d) Satuan (mZ/d)
14 10,505 10.305 O.000 0,000
15 1L1.430 160,505 0.2 12.214
16 F.378 16,3035 2.873 41.047%
17 12.388 10,503 1.883 24H.P00
i4 11.9035 10,5909 1.400 20,000
19 11.4E0 10.505 Q.925 13,214
=20 10.963 10,3203 G.458 6,543
= 10,505 10.505 0L, 000 QL 000
22 10.305 10,505 0. 000 0. 000
Jumlah = B.454

Total aliran langsung : 8.464%460%60 = J0470.0 m3

Tebal aliran langsung @ 0.070 mm

Total hujan 2 D.2RATH.OTRIONO = BYE40 m3S

Tatal aliran langsung per total hujan @ 0.349 = 34.9 %



Lampiran 7. Gambar alivan langzung (ALY dan
idirograt satuan (HS! tanggal
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Lampiran Sa. Femisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanrnggal
21 =22 Pebruari 1982

Jam Debit Bliran Dasar Aliran Langsung Hidrogratf

(M3 el {m3/) (m=/ ) Satuan (m3/4d)

16 F.615 F.ELE O . 000 0. 000
17 F.61E ?.461Z 0. OO QL. 000
18 12.879 F 613 I.266 4& . 657
19 11.905 F.&61E 2.292 I2.743
2C 10.305 : F.613 0.892 12.743
21 10,054 ?.H13 0,441 & . J00
o' 10.054 Q.15 0.441 & I00
2= 10,054 P.61E 0.441 L. 00
24 10,0354 D613 0.441 b F00
1 F.A6LE F.E1E O, 000 0,000
2 2,613 : F.&HLE 0,000 0L 000

Jumlah : g.214

B.R214%60%40 = 29570.4 m3
QL0070 mm

Total aliran langsang

Tehal aliran langsung
Tatal hujan TLLE43LH.7X1000 = IEZSET70 m3
._..f“\-*\x

Tetal aliran lanasung per total hujan @ 0.022 = 2.2
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Campiran %a. FPemisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal

11 Maret 1982

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

(mZ/d) (m3/4) {(mE/d) Satuwan (m3/74)
2 42722 /42,722 O L Q00 0. 000
2 o4 .863 42.722 12.141 14,117
4 &4 . 307 427232 21.5985 25.099
5 70.274 42,722 27 . 352 F2.037
) &4, 307 42,722 21.58%° 25.099
7 51.264 42,722 g8.342 LRI
= 48 . 4635 42 . 722 S.911 &£.873
2 44 .0460 42,722 Z.3z8 F.881
10 446,060 . 82,722 3.338 Z.881
i1 3.547 42.722 0.8925 0.93%9
1z 42722 42.722 0.000 €, 000

Jumlah = 104.817

Total aliran langsung 104, 817E60%60 = F77341.2 m3
Tebal aliran langsung 0,860 mm
Total hujan 47 .4%436,7X1000 = 20498580 mi

Total aliram langsung per total huwjan 1 0.018 = 1.8 4

3 as  am
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Sambar aliran tangsung (ALY dan
hidrograd satuan (HB) tanggal
11 Maret 17BE
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Lampiran 10a. FPemisahan aliran dasar dan aliran . langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
17 -18 Maret L1982

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

(m3/d} M3/ o) (m3/a) Satuwan (m3/d)

18 38.700 Z8.700 0. 000 G000
3l F?.4921 38.700 0.791 1.099
20 41 .204 I8.700 F.204 4. 430
i 41.904 38.7Q0 3.204 4,450
22 41.904 CEF8.700 F.204 4,450
2= 41 .704 FE.T700 3.204 4,450
24 41.704 FB.7Q0 I.204 4,450
1 41.904 28.700 I.204 4,430
2 42,722 I8.700 4,022 5.586
= 47 . 470 38.700 8.770 i2.181
4 47 .470 38.700 B.770 12.181
= 47 . 470 3B8.700 B.770 12.181
& 45.214 J8.T00 &.316 G . 050
& 45.216 32,700 6.5316 F.0580
g8 A40.214 38.700 b.316 G . 000
= 44,370 IB.F0O0 o.4678 7.88646
10 2.547 Z8.700 4.847 b. 732
11 42,722 38.700 4.022 5.084
i2 41.093 F8.700 2,393 JLE2
i I8.700 F8.700 G, GO0 0.000

Jumlah 86.8355

Total aliran langsung 86.835%540%60 = F124604.0 m3

Tebal aliran langsung D.720 mm
Total hujan 11.6%436.7%1000 = 3
Total aliran langsung per total hujan @ 0.06
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Lampiran 10b. Sambar aliran langsung (ALY dan
hidrograt satuan (HSF tanggal
17 — 18 Maret 1982
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Lampiran 1la. Femisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tangaal

26 —-27 Maret 1982

J am Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Midrogratf

{(m3/ad) (m3/d)} (m3i/d) Satuan (m3/4)

i7 26308 263506 0. 000 0.000
18 44,378 26 ..306 18.072 19,023
i9 85.051 25 EQA 26.745 28,1353
20 45,216 26.306 18.9140 19.203
21 2hH.EET 26.306 10.061 10.591
22 32.617 26308 H.F11 6. 643
23 F1.165 26,306 4,859 5.115
z 0,450 26.304 4.144 4,362
i Z0.450 26.3046 4,144 4,362
2 F0.450 26306 4,144 4362
= Z0.400 26 .306 4,144 45562
4 F0.450 286 .306 4,144 4,362
2 27 . 657 26,306 1,353 1.424
& 27.4639 26.306 1.3%53 1.424
7 27 . 659 260306 1.553 1.424
& 27 .659 26.3086 L.353 1.424
9 27 .609 26.306 L.385 1.424
10 27.6579 263046 1353 1.424
il 27 .659 26306 LR3I 1.424
iz Db 0306 26,306 0. 000 0000

Jumlah : 115.14°9

119.149%60%60 = 41453564 m3
L2530 mm

Total aliran langsung

Tebal aliran langsung
Total hujan 4, AR4TE.7RIV00 = AB7781C m3

Total aliran langsung per total hujan @ 0.221 = Z22.1 “
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Lampiran 1ik. Gambar alivan langsung (AL dan
hidrograd satuan {HEY tanggal
24 - 2Y Maret 1982

BT T T T T | BN ERE S S AR S i
17 18 18 20 21 22 283 24 1 2 3 4 b &8 % B B 10 1i 12
Waktu {Jam)

—8— AL (m3.4) —&— HS (m3/a)




Lampiran 12a.

Femisahan aliran dasar dan aliran

©
L

langsung

hidrograft aliran serta hidrograf satuan tanggal
2 = 3 April 1982

Jam Pebit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
(m3/a) (m3/4) (m3/d) Satuan (m3/4d)
19 F0, 450 F0.450 0,000 0, 000
20 63X .E34 30,450 FZ2.884 B.912
21 102.194 F0.450 71.744 19.443
22 QL.752 T0..450 A1 .302 14,613
23 78.875 FO L4080 48. 125 F.042
24 71.270 30 .450 40 .840 11.04R
1 40,454 F0.450 J0.004 8.131
2 54.863 F0.450 24.417F b.bls
= S1.264 F0.4580 20.814 S.641
4 48.6355 Z0..450 18.18% 4,928
o 4é& . Q60 F0O.A580 15.610 4, 2F0
& 43 .3547 0,430 15,097 .54%9
7 47,5847 30,450 15,097 3.34%
8 43 .547 20,450 13,097 . 549
7 41 073 F0.450 10,643 2.0984
10 38.470 FOL400 8.220 2.228
11 x8.4670 F0.480 B.220 2.22
= 34.846 I0.450 4.396 1.19%
1= F4.846 Z0.4370 4.3%6 1.191
14 I2.617 30.480 2.167 0,587
i I2.5617 Z0.400 2.167 0.387
i6 I2.617 F0.480 201867 0,587
i7 F2.617 T0.450 2.167 G.587
18 F0.L.450 F0.400 QL 000 0,000
Jumlabh = 447,723
Total aliran langsung : 447.733%60%60 = 1611710.8 m3
Tebal aliran langsung @ 3.&6&70 mm
Total hujan : 12.7%48T4H.7X1000 = S5460920 m3
Total aliran langsung per total hujan @ 0,291 = 29,1 4
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Lampiran 1Z3a. Femisahan

aliran dasar dan aliran

a7

langsung

hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
14 — 17 April 1982

Jam Debit aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
{m3/d) (mZ/d) {m3/d) Satuan (m3/4)
22 24,304 26.3086 G.000 0. 000
2E Z7.138 2H.306 10.832 1X.210
24 I7.919 26,306 11.609 14.157
i IhH 367 26..306 10,061 2.270
2 36367 2hH.F04 10,061 12.270
= LA i 32 26.306 7.047 8.594
4 R 26.3506 7.047 g8.5%4
a IE.353 26.304 7.047 B.3%94
& 30,450 26.306 4.144 5.034
7 I0.450 26,3206 4.144 5.054
2 30,430 2h.306 4,144 5.034
? F0.400 26.306 4.144 5.034
10 Z0 . 430 26306 4.144 H5.004
11 Z0.450 26 .3506 4,144 5.054
iz 29.741 26 306 3.4Z0 4,189
13 29.741 26.306 I.435 4.18%9
14 29.741 26 .E06 F.433 4.189
15 26,306 26 .306 0000 0,000
Jumlah = 78.873
Total aliran langsung @ 98.973%60%60 = 3535742.8 w3
Tebal aliran langsung @ ©.820 mm
Total hujan s IP2LER4TE.7XLOON0 = TEFVI410 @3
Total aliran langsung per total hujan @ 0.066 = H.H L
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Lampiran 1l4a. Femisahan aliran dasar dan aliran  langsung
hidirograf aliran serta hidrograf satuan tanagal
20 - 21 April 1982

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

({mZ/a) {(m3/d) {m3/ ) Satuan (m3/4)

22 22040 29.040 0. 000 O L0000
23 45,060 29.040 17.020 29.8560
24 473,947 22.040 14.507 20,481
1 41.09% 27.040 12,083 21.144
2 37 .138 29.040 g8.098 14 .207
= I8.603 22.040 6063 11.514
4 32,4617 29.040 Z.877 H.270
i F2.617 22,0480 Z.5877 a.273
& T0.430 29.040 1.4410 2.474
7 I0.430 22.040 1.410 2.474
3 Z0.450 29.040 1.410 2.474
9 29 G40 79040 €, GO0 O.000

Jumlah = &EFLELD

Total aliran langsung 4HF . E2DRLVEL0 = 2I0LTOL0 mi
Tehal aliran langsung O.570 mm
Total huian S.4(476.7%1000 = ZE3B1B0 m3

Total aliran langsung per total hujan @ 0.106 = 10.86 X
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Lampiran 19a. Femisahan aliran dasar dan aliran  langsung
hidragraf aliran serta hidrograf satuan tanggal
& — 7 Mel 1982

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

{ma/el) {m35cl) (m3/ o) Satuan (m3/4d)

20 27 .4659 27 .659 2,000 3.000
21 54 .863 27 .65%9 27 .204 18.258
=2 48 . 653 27 .659 20.974 14,4077
25 4% .547 27 .A59 i5.888 10.563
24 41.904 27 .639 14,243 F.560
i 39.491 27 . 659 11.832 7.741
2 32.491 27 . 659 11.832 7.941
= 27.138 27 .659 ?.479 &L A62
4 F7.138 27 .639 Q.479 &W362
5 37.1348 27 .659 2.479 & 362
= I4.844 27 .659 7.187 4.823
7 34.846 27.65% 7.187 4,827
£ Z4.84646 27 659 7.187 &4.R823
=) F4.844 27 . 659 7.187 4,823
14 I2.617 27 . 659 4.958 I.52
11 I22.617 , 27 . 659 4,958 F.328
i2 I2.617 27 .689 4.958 532G
13 32.617 27 .689 4.958 F.32
14 28,344 27 . 639 O.687 Q.461
15 28.346 27 .609 O.687 0,461
156 27 a5 27 . 659 QL Q00 0. G000

Jumlah = 180.3%565

Total aliran langsung 1B . T466%60860 = H49317.6 m3

Tebal aliran langsung : 1.4%0 mm
Total hujan : B.0¥436.7%1000 = 2

1
Tatal aliran langsung per total hujan § 0.2
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Lampiran l&a. FPemisahan aliran dasar dan  aliran  langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
& — 7 Jumi 19822

dam Debit Sliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
(mE/Sd}) (mE/ ) {m3/cal}) Satuan (m3/d4)
23 17.654 17 .4654 3. 000 0. 000
24 17.383 17.654 1.731 bH.411
i 22.421 17.4654 4,787 17.456
2 22.421 17.654 4.767 17.656
5 22.421 17.654 4.7487 17 .688
4 21.79% 17.4654 4.143 . 15,352
b 21.184 17.654 I.530 F.074
& 20.877 17.654 2.923 10.824
7 1?.976 17.634 2,322 8.4600
8 12.385 17 .4654 1.731 H.411
t g8.801 17.654 1.147 - 248
10 18.801 17 .654 1.147 4.248
11 17.654 17.4654 Q.00 QL0000
Jumlah = F2L.977
Total aliran langsung @ 32.977%60%60 = 118717.2 mi
Tebal aliran langsung s 0.270 mm

Total hujian

21.1¥ATL.7RLIO0D = Q214370 ml
Tatal aliran langsung per total hujan $ 0.0

1'-=l.:'f;
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Lampii-an 17a.

Femisahan
hidrogerat aliran serta hidrograf
g — 2 Juni

i9az

aliran

aliran langsung
satuan tanggal

dasar dan -

J am Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
{m>/ed) {m3/d) {(m3/3) Satuan {(mi/a)
22 17.093 17.093 0000 O, 000
a5 22.421 17.093 SL.32 ?.186
24 22.421 17.093 5,32 ?.186
1 22.421 17.093 - DL328 Z.186
2 22.421 170993 G9.320 T?.184
= 22.421 17.0%93 n.328 2.186
4 24,55 17,0932 L 238 12.479
& 24 .73 17 .093 7.238 12,479
& 24 .32E1 17.095 7.238 12,479
7 25.687 17 .G93 &.094 11,369
= 22.421 17.093 S.32 9.184
4 21.184 17.093 4,091 7.003
10 20,577 17.093 F.484 & 007
il 18.801 17 . 093 1.708 2.945
12 17.654 17.0%% 0,281 0,967
13 17.654 17.0G93 O.561 Q.57
14 17.093 17,093 0,000 Q.,Q00
Jumlah = 70.681
Total aliran langsung : 70.681l360%60 = 204451.&6 ol
Tebal! aliranm langsung @ Q.380 mm
Tatal hujan 1 Z2.8R4T6.7RI000 = 1021750 w3
Total aliran langsung per total hujan @ 0.233 = 23 I %
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Lampiran 18a. Femisahan aliran dasar dan aliran  langsung
hidrograt aliran serta hidrograf satuan tanggal

? — 10 Desember 1932
Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

{m3I/Jd) (m3/ d) {mZE/d) Satuan (m3/4}

146 19.976 19.974 0. 000 0,000
17 I2.617 17.9276 12.641 2.474
13 3F.4648 12.976 113,672 22.245
19 1253.776 12.9746 105.800 20,705
20 P2 .832 192.976 79.836 15,627
21 85.0546 192.976 £5.080O 12.736
22 73.417 12.9746 55.441 10.830
23 &5 .2856 19.9746 48.310 8.867
24 o7 . 8504 19.976 39,530 T T3b
1 48,635 19.976 28.657 T.608
2 41,093 19.976 21.117 4 1=2
= ZH.ELT 12.976 14,371 3.208
4 31.887 19.976 11.911 2.331
b 29.741 12.976 ?.765 1.911
& 27 .059 i9.974 7.083 1.304
7 24.982 12.976 S5.006 0980
a 22.421 192.976 2.445 Q.478
4 19.976 12.976 Q.000 0. 000

Jumlah i L0 I05

Taotal aliran lahgsung LH20.Z0TRLOXLH0 = Z2ITAIB.0 m3
Tebal aliran langsung 5.110 mm
Total hujan 34.9%436. 71000 = 15066130 m3

Total aliran langsung per total hujan @ 0.148 = 14.8 %

44 4z mr
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Lampivran 1%9a.

Femisahan aliran dasar

dan

99

aliran langsung

hidrograf aliran serta hidrograt satuan tanggal
4 - 5 Januari 1983%

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
{mi/d)} {mIZ/d) Em3/d) Satuan (m3/d)
=20 21.79% 21.79%9 0. 000 0, 000
il 27.687 21.799 1.888 4,104
= 24.98% 21.799 Z.182 6,920
2 25.640 21.799 Z.841 8.300
24 25.640 21.799 Z.841 8.350
1 25.640 21.799 F.841 8.330
2 26,3046 21.799 4,307 9.7798
= 26,306 21.799 4.307 F.798
4 26,5046 21.799 4,507 ?.778
b 26,306 21.799 &4, 307 e.778
& 26,306 21.799 4,507 @.798
7 26 .308 21.799 4,307 2.7798
g 26.306 21.799 4,507 ?.778
g 25.640 21.799 3.841 82.350
10 25,687 21.799 1.888 4,104
11 23.050 21.79% L2581 2.720
2 27,050 21.799 1.251 2.720
1% 21.7%99 21.799 . 000 O, Q00
Jumlah = S96.374
Total aliran langsung : S56.374%603%60 = 2029446.4 m3
Tehbal aliran langsung : 0.4460 mm
Total hujan : 4.B¥4TH.7RLO00 = ZQOBBZO m3I
Tetal aliran langsung per total hujan : .101 = 10,1 %
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Lampiran 20a. Femisa
' hidroaraf aliran serta hidrogerat satuasn tangaal

24

Debit ABliran Dasar Aliran L
{(m3/4) {mZ>/4) (m3
I0 L4500 30,450
47 . 767 Z0.450
&2 .568 0,480
66.271 I30G.4A450
T2.313 20,430
&7 .26 320,450
7 630 JI0.4D0
9%.904 F0.450
48 .563533 30,450
44 578 O L4850
41,093 20,450
IZ8.8670 I0.450
37 .138 0450
Z0.603 Z0.450
34,0946 Z0,450
JERLESE A0.450
F2.617 A0, 450
31.887 30,450

Total
Tebal
Total
Total

R - ¥
FoAVE -

31,1465
0,450

han aliran dasar

T Januvaril 1983

204350
F20.,450

aliran langsung
aliran langsung
P an

aliran langsung

: 288.101%560X60 =
: 2.380 mm

1 11.4%436.7%1000
per total hujan :

dan al

iran

TLangsung

angsung Hidrograf

fd) Satuan (mi/d}
O, 000 0. 000
17.31%9 7.277
F1.918 1Z.411
Z5.821 15.001
41.863 17.58%9
S4H.813 15.448
27.180 11.420
23.5004 ?7.874
ig8.183 7 . 640
1%.928 5.852
10.643 4.472
8.220 Z.454
6 .688 2.810
S 153 241483
J.b48 1,532
2.903 220
2.167 D.911
1.43%7 0.604
O.713 3. 200
O, OO0 O .000

288.101

10E7163.6 m3

= 4978380 m3

0,208 = 20.8 4



lLampiran

(mAEsd)

t

@by i

e

20, Sambar aliran langsong (ALY dan
hidrograf zatuan (HS) tangagal
28 - 23 Japouari 1983

10

4b

40

35 1

30

251

20

15

10

i4 &

| N S SR S A S e R A A R S S S R -
B i8 i¥ 1B 18 20 31 22 283 24 1 2 3 4 B 8 ¥ B
Wakiu (Jam)

G AL (m3.4) —&— HS (mS/)




Lampiran 2ia. Femisahan

Rerd

aliran dasar dan

103

aliran langsung

hidrograft aliran serta hidrograf satuan tanggal
25 - 26 Januari 1983

10

Aliran Langsung
{(m3/4)

02000
77846
B.&D2
2.452
7.328
732
& . 0353
5.3%6
4,787
4.14%5
S DE0
2.92%

2.923

T
o ow o al

be e e L
PO N

1.731
1.7Z%1
1.731
1.147
1.147
G.370
0.370
QL0000

Midrograf

Satuan (m3/d)
0,000
12.478
13.21%9
15,519
11.45%0
11.430
F.427
8.45%1
7 .. 448
&.477
S3.516
4,367
4.067
T.628
3.628
2.705
2.705
2.703
1.792
1.792
O.891
0.871
0. 000

Total
Tehal
Total
Total

aliran langsung
aliran langsung
Fuag an

aliran langsung

Debit Sliran Dasar
(m3E/d) L {m3/4)

17 .654 17.654
25.640 17.654
2H.306 17.654
26 . 306 17 .654
24,982 17 .4654
24,982 17.554
2,687 17 .654
23,050 17.654
22.421 17.654
21L.799 17.4654
21.184 17.654
20.377 17.654
2ORTT 17.604
19.97& 17 .654
19.976 17.654
12.385 17.654
19.3830 17.654
192.383 17.4684
ig.801 17.654
18.80G1 17.654
16.224 17 .4654
18.224 17.4654
17.654 17.654

Jdumlah 3

0,440

per total hujan @ 0.490

77 .3E7R60%60 = 278413.2 m3E
i3]
L.38436.7X1000 = BE7710 m3

= 49.0 %



Lampiran Ziix. 3

Sl

{m

Detyi &

smbar aliran lanogsung (ALY dan
a+ satuan (HE! tanggal

w2 Januari 19ED

i4

12

16

i i i i ¢
i6i7iBip 2021222324 &1 2 3 4 b 8 7 B 8 16011 123 1
Wekiu (Jam)

—B— AL (m3/4) —&— HS (m34)

1£ L 0D HENNN TANRS BURSE NS ENSS HENE Mt RRe S S| T T TR

4




Lampiran 22a. Femisahan

1035

aliran dasar dan aliran langsung

hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
2 Februari 19835

raf
ma/d}

Aliran Langsung Hidrog
(mi/d) Satuan (
QL 000
1.9248
2.970 1
2270 1
Z2.970 1
2.970 1
2.970 1
2.970 1
2.43%8 1
1.948
1.44%9
£.908
Q.758
0.475
€. 000
0,000

0,000
G, OO0

Debit Aliran Dasar
{(m3/c) {(m3/d)}
11.43F0 11.430

Z.378 11.430
14,400 131 .430
14,400 11.430
14400 11.430
14 .400 11,430
14 .400 11.430
14,400 11.4320
13.885 11,430
15,378 11.430
12.879 11430

2,388 11,430
12.388 11.430
11.905 11.430
11.430 11.430
11,430 11.43%0

Jumlah =

Total
Tebal
Tetal
Total

aliran langsung
aliran langsung
huajan

aliran lang=sung

25.586
0.210

3.7%43
per tota

[ LT £

¥OOK60 = F2001.6 mi

mm

H.7R1000 = 16137720 m3

1 hujan : 0.037 = 3.7 4L
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Lampiran Z3a. Femisahan a&aliran dasar dan aliran langsung
hidrograft aliran serita hidrograf satuan tanggal
12 - 1= Pebruari 1983

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

{(m3/d) {m3/d) {mE/d} Satuan {m3/d)

A 10.300 10,305 QL 000 QL0000
24 11.9035 10,505 1.400 4,373
1 16.33%9 10,505 &L Q34 18.8546
i 15.454 1Q.205 &.949 15.464
i, 14.400 10.203 3.899 12.172
4 13.88%58 10,305 Z.380 10,563
3 Z.378 10,305 2.873 8.778
& 1,378 10,5435 2.8B73 g8.278
7 13.37 10,305 2.873 8.7978
8 13,378 10.50% 2.87= 8.978
& 12.879 10,505 2.374 7. 419
1o 2.388 14,508 1.883 %2.0884
11 11.9203 10.3505 1.4800 4,373
12 11.208 10,305 1.400 4,370
1.2 10.263 10.5059 0.458 1.431
14 10.905 10.3805 QL 000 0,000

Jumlah : Zg.665

Total aliran langsung I8.56465860860 = 139194.0 m3

Tebal aliran langsung 3.320 mm
Total hujan 1.1%4346.7%1000 = 4BOS70 m3
Total aliran langsung per total hujan = 0.290 = 22.0 %

#2 os a0
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Lampiran 24a. Femisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tangaal
20 Maret 1983
Jam Debit Aliran Dasar Aliran l.angsung Hidrograf
(mE/d} (m3/ct} (mZ/4) Satuan {m3fd)
2 17.093 17 .093 0. Q00 O, 000
& 17.093 17.093% 0. 000 0. 000
4 17 .654 17.093 0.561 233
S 17.654 17.093 0,861 233
& 17.4654 17.093 0.561 L2233
7 i8.801 17.095 1.708 18.978
3 i8.801 17.093 1.708 18.978
? 18.801 17.093% 1.704 ig.978
10 18.224 17.093 1.131 12.567
11 i1g.224 17.093 1.131 12.3467
13 18.22 17.0%93 1.131 12.3867
1= 17 .4654 17.09% O.061 G253
14 17 .654 17 .093 0. 561 &H.2535
1o 17.093 17 .09% 0.000 € .000
Jumlah = 11,322

Tertal aliran langsung : 11.322X60X&60 = 40759.2 m3

Tehal aliran langsung @ 0.090 mm

Total hujan : 34.4%436.7%1000 = 15022480 m3

Total aliran langsung per total bujan : 0.003 0.5 %
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Lampiran 2%a. Femisa

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf
{m3/ct) (m3/d) (m3/d) Satuan (m3/d)
20 28.3446 28.344 QL0000 QL0000
21 28.346 28.346 0, 000 0. Q00
22 30,450 28.346 2.104 &5.787
23 F2.617 28.346 4.271 13.777
24 FF.303 28. 3446 5.007 146,152
3 IX.EE3 28.346 S.007 16.102
2 F2.617 28.346 4,271 .77
= 21.887 28.346 F.041 11,423
4 F1.1465 28.346 2.81% 2.0%4
& 21.160 28.5346 2.819 074
) F0.450 28.346 2,104 &£.787
7 Z0.450 28.3446 2.104 6H.787
= 29.741 28.346 1.395 4,300
7 279.741 28.35346 1.399 4, 500
1o 29.040 28.346 a.5694 2.2%3
11 28.346 28.346 . 000 0. 000
Jumlah : 37.831
Total aliran langsung @ 37.931%&60%60 = 135111.6 w3
Tebal aliran langsung 3 G.310 am
Taetal hujan : ZF.2%4TLH.7¥1000 = 14498440 m3
Total aliran langsung per total hujan @ 0.009 = 0.9 X

hidroo
1 - =

han aliran dasar dan aliran

April 1983
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Lamplran 2&a. Femisahan

aliran dasar dan aliran

langsung

hidrograft aliran serta hidrograf satuan tanggal
25 fApril 1983

graf
{mZ%/d}

0.000
4,262
4,262
B.T77
8.977
B.G77
12,9862
12.962
12.942
12,964
2.962
8.577
B.377
4,262
0. 000

O, 000D

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidro
{(m3/d) (m3/d) (m3/d) Satuan

gl 16,9379 1&6.53 QL0000

2 16.539 14.539 O, 000

& 17 .093 16.5%9 0.354

4 17 .095 16.339 0.554

5 17.654 16.539 1.115

& 17 .654 16.339 1.115

7 17.654 16.539 1.115

8 1822 16,339 1.4680

& 18.224 16.3359 1.48%

10 18.224 16.539 1.685

11 18.22 héd B9 1.4685

iz 18.224 146.5959 1.683

13 17 .654 16.537 1.115

i4 17.654 16.337 1.113

is 17.0%3 16.939 0,554

16 146.339 16.8329 Q.000

i7 16,5359 146.939 0. 000

Jumlah z 15.662

Total aliran langsung @ 15.662%60%60 = 56383.2 mI
Tebal aliran langsung @ O.130 mm
Total hujian : 1.78434.7%1000 = 324040 m3
Total aliran langsung per total hujan @ 0.108 = 10.8 %
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Lampiran 27a. Femisahan aliran dasar dan aliran  langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
286 April 1983

Jam Debit Aliran Dazmar Aliran Langsung Hidragraf

(m3/d) (m3 d) {m3/d) Satuan (m3E/4d)
= 15.454 15.454 O.000 O .000
= 15.4354 1%.454 0. 000 . D00
4 15.992 15.454 0. 538 2.98%9
3 16.53E9 15.454 1.085 &£.028
) 16.53 15.454 1.085 b.028
7 17.093 15.4%4 1.6% F.106
3 17.093 15.454 1.639 ?.106
9 17.093% 15.4%4 1.639 F.106
10 17.093 15.454 1.86392 F.106
i1 17.654 %.454 2. 200 12.222
12 18.224 15.454 2.7 15.389
A 17.654 15.4%4 2.200 12,222
14 17.093 1%.454 1.639 P.106
15 17.093% 15.454 1.639 F.104
16 17.09= 15.4%5 1.639 9106
17 15.992 15.454 0.538 2.989
18 15.454 15.454 0. 000 0. 000

Jumlah : 21.889

Total aliran langsung 21.889%x60%60 = 78800.4 @3
Tebal aliran langsung 0.180 mm
Total huian DLARATL.7HION0 = 1048080 mi

Total aliram langsung per total hujan @ 0.075 = 7.5 4
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Lampiran 28a.

S0 03 N i g by ke

b e et
R ==

Total
Tebal
Total
Total

Z.050
hh.687
25.4687
2F. 687
24,331
24.331
24,3351
24.331
24 351
24,331
24 .33
24,3351
2F.4687
2E.687
AERLO50

117

Femisahan aliran dasar dan aliran  langsung
hidrograt aliran serta hidrograf satuan tanggal
11 Mel 1983

Bliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

(m3/d) {(mi/d} Satuan (m3/d}
23,050 G000 Q. 000

2F L, 050 0,637 5.791
2ELAOS0 0.637 S.791

2% . 050 O.637 H5.771
2%.,.050 1.281 11.5645
2Z.050 =281 11.640
23080 « 281 11.4640

2T L.GE0 1.281 11.645

. S0 =281 11.645
hw.ﬁﬁw 1.281 11.645
L0580 - 281 11.440
ku.uﬁn 1.281 11.643
2E.000 Q.HIET R A
_-.QQU O.637 3.791
Z.050 G, OO0 QL 00

aliran langsung
aliran langsung

hudan

1LE.453%460%60 = 48358.8 m3
110 mm
bH.7XATLH.THLIO00 = 2925890 m3

aliran langsung per total hujan @ 0.017 = 1.7 %
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Lampiran 2%9a. Femisahan aliran dasar dan  aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
24 - 28 Mel 1983

Jam Pebit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

(m>/d) {m3>/d) {m3/ d} Satuan (m3/d)
12 S3G.380 a0 380 0. 000 0000
20 &7 263 30 .380 14.8835 7. 246
2 113,107 S0 .380 2.727 26.921
L 22 123,197 S0 . 380 72.817 31,352
23 85,0588 o0 EZBO I4.676 14 .882
2 70.274 50,380 17.824 2,538
1 66271 S0.380 15.891 &.820

=2 &2.368 50 .380 11.988 S9.145

3 &O . 404 S0.E80 10,074 4 .32

4 5%, 306 S0, 380 F.126 T.217

ja 97 . 630 50.380 7250 Z.112

& S56.701 S0.380 632 2.7153

7 D9.77% S0, 380 o0.399 2.317

2 54 .86 80 .380 4,487 1.924

£ 54,863 S0 . 280 4,487 1.924
i0 S1.264 30,380 0.884 0.379
ii 50 . 380 50.380 O, Q00 Q. 000

Jumiah @ 282.8%946

Total aliran langsung @ 282.896%X60%60 = 1018423.6 m3

Tebal aliran langsung ¢ 2.330 mm
Total hujan : 13.8%436.7X1000 = 6026460 mI
Total aliran langsung per total hujan @ 0.169 = 16.9 %
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Lampiran I0s. Femisahan aliran dasar dan  aliran lTangsung
hidrograt aliran serta hidrograf satuan tanggal
2 Juni 1983

J am Debit &liran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

(m3/d) (m>/d? (m3/d) Satuan (m3/4}
= 12.388 12.388 0L 000 0. 000
4 12.87%9 12.348 O.491 3,847
5 12.8979 12.388 0.491 - E.507
& 12.879 12.288 0.4%1 3.3607
7 12.877 12.3788 0,491 Z.507
& 13.378 12.388 O.990 7.071
7 13,378 : 2.388 0,720 7.071
10 13.378 12.388 0.970 7.071
11 13,378 12.388 0. 770 7071
z 17.883 12.3788 1.497 10,4693
1Z 13.885 12.388 1.497 10.693
14 14 .400 12.788 2.012 14.371
15 13.8858 12.388 1.497 10.693
1é 13.88% 12.%88 1.497 10.493
17 13.378 12.388 0.290 7.071
ig 13.F7g 12.388 3.990 .07
19 12.879 12.388 G.491 =007
20 12.879 2.388 0.491 2.807
2 12.87%9 2,388 1.491 F.507
22 2.388 12.35388 L 000 Q.000

Jumlah : 16.837

Total aliran langsung 16 .8E7%60%60 = 60613.2 mi
Tebal aliran langsung O 140 mm
Total hujan 7.0¥4346.7X1000 = 3036900 m3

Total aliran langsung per total hujan = Q.020 = 2.0 %

[P T T]
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Lampiran 3la. Femisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidraograf aliran serta hidroaraf satuan tanggal
¢ — 10 Oktober 1983

Jam Debit Alivran Dasar Aliran Langsung Hidrograt

{m3/cl) (mE/d) {m3/d} Satuan (mi/d)

i8 0.955 0,930 Q.00 L. 000
85 1.123 CG.930 0,168 1.480
20 1.309 Q.950 0.354 I.540
21 . E09 O.955 0,354 F.540
22 1.503 0.935 0.548 5.480
2 1.708 0,205 0.733 7. O30
24 1.708 0,253 D.733 7 .530
1 1.708 0,935 0.753 7. A830
2 1.708 0,935 0.793 7 S30
= 1.708 Q.25 0.753 7«53
4 1.708 : 0.235 0.753 7030
5 1.708 O.FEE O.753 7.030
& 1.708 O.9085 D.753 7850
7 1.708 O.230 0.733 7 230
8 1.708 0.955 0.753 7 . S0
2 1.708 0,985 0.7573 7830
10 1.708 Q.?55 Q.7533 7 A
11 1.708 0,983 0.753 T .30
12 1.3209 T ¢.304 38480
A 1,123 Q.955 0,168 1.680
14 1.123 0.235 (.168 1.680
13 0.955 0.255 0. 000 Q. 000

Jumlah : 11.903

Total aliran langsung
Tebal aliran langsung 0,100 mm

Total hujan 1.9R4TH.7%1000 = 829730 m3
Total aliram langsung per total hujan @ 0.032 = 5.2 %

11 .903%60%60 = 42850.8 m3

e
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Lampiran Z2a. Femisahan aliran dasar dan  aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
i1l Movember 1983

Jam Debit fBlivan Dasar Aliran Langsung Hidrograf

{mZ/d) (mZ/d) {mZ/d) Satuan (m3/d)
1 2.17% ?.179 €3, Q00 . 000
2 7.613 F.17 0. 454 &L 200
3 10.034 F.179 0.875 12,300
4 10.054 ?.177 0.875 12.500
5 10.054 F.179 0.875 12,500
& 10.054 ?.179 0875 12.300
7 1G.054 FL17Y o.873 12,500
a 10,054 F.179 Q.875 12.300
7 14,05 ?.179 0.875 12,500
10 140,054 P.179 Q.B75 12500
11 ?.6135 7.179 QL4354 & L2000
12 F.E1G 2.179 0,454 6 .200
13 F.179 ?.179 Q.00 0000
14 2.179 7.17%9 Q.00 0, QD0

Jumlah = 8.302

Total aliran langsung B.302%60%60 = 29887.2 m3
Tebal aliran langsung O.070 mm
Total hujan PLOEEATL.TRIOOD = 4192320 m3

Total aliran langsung per total hujan @ 0.007 = 0.7 %4
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Lampiran 33a. Femisahan aliran dasar dan aliran langsung
hidrograf aliran serta hidrograf satuan tanggal
2 Desember 1983

Jam Debit Aliran Dasar Aliran Langsung Hidrograf

{m3/qg} {mE/d?} (m3/4d) Satuan (miE/d)
8 11.9035 11.903 QO.L.000 O.O00
7 11.903 11.905 0,000 O.L.000
i0 29.040 11.905 17.138 47 . 397
i1 19.978 11.905 8.073 22.425
12 17.654 11.903 5.74% 15.94%
1z 16.539 11.205 4,434 12.872
14 15.4354 11.9035 Z.5949 F.858
15 14.400 11.905 22495 b6.9351
14 13.378 11.7203 1.473 4,092
17 11.9200 11.905 0. 000 O .LO00
i8 11.9038 11,903 QL. 000 €. 000

Jumlah @ 43,108

Total aliran langsung 43,108%60%60 = 133168.8 mX

Tebal aliran langsung 0,360 mm
Total hujan 1S.28476.7%1000 = &Q43330 m3
Total aliran langsung per total hujan @ 0.017 = 1.7 4
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Tabel untuk menentukan nilal K dengan

Lampivran 40. .
distribusi Log Pearson tipe I11

Coefficient Recurrence interval in Years
°f(§';e” 2 3 10 25 50 100 200 10060
Percent Chance of Occurrence
50 2¢ 10 4 2 3 a.5 0.1

3.0 -0, 395 0.420 1.180 2.278 3.152 4.051 4.970 7.250
2.5 -0.360 0.518 1.250 2.262 3.048 3.845 4.652 6.6030
o -&.330 G.574 i.284 2.240 2.970 3.705 4.444 6.200
2.0 -0.307 0.609 1.302 2.219 2.912 3.60S8 4.298 5.91¢
1= -0,282 0.643 1.318 2.193 2.848 3.499 4.147 5.660
1.6 ~0.254 0.675 1.329 2.163 2.780 3.3188 3.890 5.390
1.4 -0.225 84.705 1.337 2.128 2.706 3.271 3.828 S.110
1.2 -3.,195 0.732 1.340 2.087 2.626 3.149 3.661 4,820
1.9 -0.164 0.758 1.340 2.043 2.542 3.022 3.489 4.540
.9 -0.148 0.769 1.339 2,018 2.498 2,957 3.4091 4. 395
.8 -0.132 0.780 1.336 1.998 2.453 2.851 3.312 4.250
.7 ~0.116 0.7¢0 1.333 1.967 2.407 2.824 3.223 4.105
.6 -G,099 0.800 1.328 1.839 2.359 2.755 3.132 3.960
.5 ~0.083 0.808 1.323 1.910 2.311 2.686 3.041 3.815
.4 -0.066 0.816 1,317 1.880 2,261 2.615 2.949 3.670
.3 -0.,050 0.824 1.309 1.849 2.211 2.544 2.856 3.525
.2 -0.033 0.830 1.301 1,818 2.158 2.472 2,763 3.380
L1 0,017 0.836 1.292 1.785 2.107 2.400 2.670 3.235

0 0 0.842 1.282 1.751 2.054 2.326 2.576 3.0690
-.1 0.017 0.83% 1.27¢ 1.716 2.000 2.252 2.482 2,950
-.2 0.033 G.850 1.258 1.680 1.945 2.178 2.388 2.810
-. 3 0.050 0.853 1.245 1.643 1.890 2.104 2.294 2.675%
~.4 0.066 0,855 1.231 1.606 1.834 2.029 2.201 2.540
-.5 0.083 0.856 1.216 1.567 1.777 1.955 2.108 2.400
-5 0.099 0.857 1.200 1.528 1.720 1.880 2.016 2,275
-.7 g.116 0.857 1.183 1.488 1.663 1.806 1.926 2.150
-.8 0.132 0,834 1.166 1.448 1.606 1.733 1.837 2.038
-9 0.148 0.854 1.147 1.407 1.549 1.660 1.748 1.910
-1.0 0.164 0.832 1.128 1.366 1.492 1.588 1.664 1.800
-1.2 0.185 0.844 1.086 1.282 I1.379 1.449 1.50% 1.625
-1.4 0.225 0.832 1.041 1.198 1.270 1.318 1.351 1.465
-1.6 3.254 0.817 0.994 1.116 1.166 1.167 1.216 1.280
~1.8 0.282 £0.79% 0.945 1.035 1.06%9 1.087 1.097 1.130
-2.0 0.307 0.777 0.895 0.955 0.980 0.990 3.99% 1.000
-2.2 a.330 Q.752 0.B44 0.888 0.900 0.90s 0.507 910
-2.5 0.360 0.711 0.771 0.793 0.798 0.799 0.800 .80z
-3.0 0.386 0.636 0.660 0.666 0.666 0.667 0,667 668



Lampiran 41. Tabel untuk perhitungan curah hujan maksimum
menurut metoda Log Pearson Tipe III

X LogXi LogX - LogXi (LogXi-LogXy™ (LogX1-LogX)~
124.9  2.09656 0.31112 0. 09480 0. 03014
=o.5  1.594660  —0.18884 0. 0E56E ~0, O0LTE
51.5  1.71181 —0.073463 0. 00547 ~0, Q0040

Q.Q0LTY

BO.& 1.920624 0. 12020 0.01442

L7 .7 1.83039 Q.04e515 0, 00204 €, 00009
SO0 1.469897 -, 0B&AT 0. 00748 —0. 000ET
B21.1 1.920702 0. 12358 Q.01527 0,00189
54.2 1.734800 -0, Q5144 0. 00263 -0, GO014
S50.8 1.70586 -, 07958 Q. O06ED -, OO0
46,2 1.466464 -2, 12080 0.01459 -~ 00176
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Lampiran 42. Tabel untuk perhitungan curah hujan maksimum
menurut metoda Nilai Ekstrim Bumbel

N - X1 m Tr = (N+1)/m
124.9 124.9 1 11.00
39.5 g1.1 z 5. 50
=1.,5 20.6& = .67
80, & &7.7 a 2.75
= =4, 2 5 2,20
S0, 0 51,5 & 1.8%
g1.1 S0, 9 7 1.57
54,2 50.0 @ 1.38
50, 8 46,2 2 L 22



Ferhitungan intensitas curah hujan dan debit

Lampiran 43.
puncak limpasan DAS Cipeles

roleh basarnva curah hujan maksimum dalam

(51}
3

Dari Tabel dip

24 jam {(Fog) untuk periode tabun berulang tertentu.

. N W3 o - ) - .
e = o.otes LO7T g7 FEE o 9ma9 menit atau 3,9 jam

jarak terpanjang aliran permukaan = 23300 m
beda slesvasi dari tempat terjauh sampai outlet

bt =ary

dibagi L = (1105/35300)m

dimana L =

jomg
—t

Eesar intensitas curah hujan untuk periode ulang 2 tahunan 3

e ,?/..‘:;
I = |Haa 24 -
24 Tc
Y
S . 7 za |07
24 .9
™

i

2.1 mm/iam
oo 0,28 007 A

e (0,00 w 0.356 x 8.1 ox 1000 ) 4746.7) /3600

B

"

95,0 m~/det

It

Dengan cara  yang Sand untuk pericode ulang S, 10 dan 20

tahunan intensitas curah hujan dan debit puncak limpasan juga

dapat ditentukan, hasilnya dizaiikan pada tabel 13
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